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MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR:

Menimbang : a.

Mengingat :

1.

722/MENKES/PER/IX/88
TENTANG
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN
MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

bahwa makanan yang menggunakan bahan tambahan makanan yang tidak
sesuai dengan ketentuan mempunyai pengaruh langsung terhadap derajat
kesehatan manusia;

. bahwa masyarakat perlu dilindungi dari makanan yang menggunakan

bahan tambahan makanan yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan;

bahwa Perarturan Menteri Kesehatan Nomor 235/Menkes/ Per/VI/79
tentang Bahan Tambahan Makanan, Peraturan Menteri. Kesehatan Nomor
237/Menkes/Per/VI/79 tentang Perubahan Wajib Daftar Makanan, dan
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 238/Menkes/SK/VI/79 tentang
Keharusan Menyertakan Sertifikat Analisa Pada Setiap Impor Bahan
Tambahan Makanan, sudah tidak lagi memenuhi per_kembangan ilmu dan
teknologi sehingga perlu diatur kembali;

. bahwa sehubungan dengan huruf a, b, dan c tersebut diatas perlu

ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tentang
Bahan Tambahan Makanan.

Undang-undang Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokok-pokok Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 1960 Nomor 131, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2068);

. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1961 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1961 tentang
Barang Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 1961 Nomor
215, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2210);
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10.

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

Undang-undang Nomor 11 Tahun 1962 tentang Hygiene Untuk Usaha-
Usaha Bagi Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1962
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2475);

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3209);

Ordonansi Nomor 377 Tahun 1949 tentang Bahan-bahan Berbahaya
(Staatsblad 1949 Nomor 377);

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
329/Menkes/Per/X11/1976 tentang Produksi dan Peredaran Makanan;

. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor

330/Menkes/Per/XIl1/1976 tentang Walib Daftar Makanan;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
79/Menkes/Per/l111/1978 tentang Label dan Periklanan Makanan ;

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor
558/Menkes/SK/1984 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Kesehatan;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor

239/Menkes/Per/V//1985 tentang Zat Warna Tertentu Yang Dinyatakan
Sebagai Bahan Berbahaya.

MEMUTUSKAN;

Menetapkan : PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN.
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MENTER! KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1. Bahan tambahan makanan adalah bahan yang biasanya tidak digunakan sebagai
makanan dan biasanya bikan merupakan ingredien khas makanan, rnempunyai atau tidak
mempunyai nilai gizi, yang dengan sengaja ditambahkan kedalam makanan untuk
maksud teknologi (termasuk organoleptik) pada pembuatan, pengolahan, penyiapan, per-
lakuan, pengepakan, pengemasan, penyimpanan atau pengangkutan makanan untuk
menghasilkan atau diharapkan menghasilkan (langsung atau tidak langsung) suatu
komponen atau mempengaruhi sifat khas makanan tersebut.

2. Nama bahan tambahan makanan adalah nama generik, nama Indonesia atau nama
inggris.

3. Kemasan eceran adalah kemasan berlabel dalam ukuran yang sesuai untuk konsumen,
tidak ditujukan untuk industri pengolahan makanan.

4. Sertifikat analisis adalah keterangan hasil pengujian suatu produk yang diterbitkan oleh
suatu laboratorium penguiji yang diakui (doh Departemen Kesehatan atau produsen untuk

yang diimpor.

5. Antioksidan adalah bahan tambahan makanan yang dapat mencegah atau mengharnbat
oksidasi.

6. Antikernpal adalah bahan tambahan makanan yang dapat mencegah mengempalnya
makanan yang berupa serbuk.

7. Pengatur keasaman adalah bahan tambahan makanan yang dapat mengasamkan,
(netralkan dan rnempertahankan derajat keasaman rnakanan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

MENTER! KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

Pemanis buatan adalah bahan tambahan makanan yang dapat menyebabkan rasa
manis pada makanan, yang tidak atau hampir tidak mempunyai nilai gizi.

. Pemutih dan pernatang tepung adalah bahan tambahan makanan yang dapat

mempercepat proses pemutihan dan atau pernatang tepung sehingga dapat
nemperbaiki mutu pemanggangan.

Pengernulsi, pemantap, dan pengental adalah bahan tambahan makanan yang dapat
membantu terbentuknya atau memantapkan s i stem di spersi yang homogen pada
makanan.

Pengawet adalah bahan tambahan makanan yang mencegah atau mengharnbat
fermentasi, pengasaman atau peruraian lain terhadap makanan yang disebabkan oleh
mikroorganisme.

Pengeras adalah bahan tambahan makanan yang dapat memperkeras atau mencegah
melunaknya makanan.

Pewarna adalah bahan tambahan makanan yang dapat memperhaiki atau memberi
warna pada makanan.

Penyedap rasa dan aroma, penguat rasa adalah bahan tambahan makanan yang dapat
memberikan, menambah atau mempertegas rasa dan aroma.

Sekuestran adalah bahan tambahan makanan yang dapat mengikat ion logam yang ada
dalam makanan.

BAB Il
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN YANG DIIZINKAN

Pasal 2

Bahan tambahan rnakanan yang diizinkan dalam makanan dengan batas maksimum
penggunaannya ditetapkan seperti tercantum dalam Lampiran | yang tidak terpisahkan
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dari peraturan ini.

Bahan tambahan makanan selain yang disebut pada ayat (1), hanya boleh digunakan
sebagai bahan tambahan makanan setelah mendapat persetujuan lebih dahulu dari
Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan berdasarkan penilaian seperti yang
dimaksud pada pasal 5.

BAB Il
BAHAN TAMBAHAN YANG DILARANG

Pasal 3

Bahan tambahan yang dilarang digunakan sebagai bahan tambahan makanan
ditetapkan seperti tercantum dalam Lampiran Il yang tidak terpisahkan dari peraturan ini.

Selain yang disebut pada ayat (1), khusus untuk bahan pewarna yang dilarang
digunakan sebagai bahan tambahan makanan, ditetapkan dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia tentang Zat Warna Tertentu Yang Dinyatakan Sebagai
Bahan Berbahaya.

Pasal 4

Bahan yang dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) dinyatakan sebagai bahan berbahaya bila
digunakan pada makanan.

Makanan yang mengandung bahan yang disebut pada pasal 3 dinyatakan sebagai
makanan berbahaya.

BAB IV
PRODUKSI, IMPOR DAN PEREDARAN

Pasal 5

Bahan tambahan makanan selain yang disebut pada Lampiran | apabila digunakan sebagai
bahan tambahan makanan, hanya boleh diproduksi, diimpor dan diedarkan setelah melalui
proses penilaian oleh Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 6

Bahan tambahan makanan yang diproduksi, diimpor atau diedarkan harus memenuhi
persyaratan yang tercantum pada Kodeks Makanan Indonesia tentang Bahan Tambahan
Makanan atau persyaratan lain yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan.
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Pasal 7

Produsen yang memproduksi bahan tambahan makanan harus didaftarkan pada Direktorat
Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 8

Bahan tambahan makanan tertentu yang ditetapkan Direktur Jenderal Pengawasan Obat
Dan Makanan harus didaftarkan pada Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 9
Importir bahan tambahan makanan harus segera melaporkan secara tertulis kepada Direktur
Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan tentang bahan tambahan makanan yang diimpor
setelah bahan tersebut tuba di pelabuhan.

Pasal 10

Bahan tambahan makanan yang diimpor harus disertai dengan sertifikat analisis dari
produsennya di negara asal.

Pasal 11

Bahan tambahan makanan impor hanya boleh diedarkan jika sertifikat analisis yang
dimaksud pasal 10 disetujui oleh Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 12
Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan menetapkan tata cara penilaian yang
dimaksud pada pasal 5, tata cara pendaftaran yang dimaksud pada pasal 7 dan 8, tata cara
pelaporan yang dimaksud pada pasal 9, ketentuan tentang sertifikat analisis yang dimaksud
pada pasal 10.

Pasal 13

(1) Pada wadah bahan tambahan makanan harus dicantumkan label.

(2) Label bahan tambahan makanan harus mernenuhi ketentuan Peraturan Menteri
Keehatan Republik Indonesia tentang Label dan Periklanan Makanan.

(3) Selain yang dimak.ud pada ayat (2) pasal ini, pada label bahan tambahan makanan
harus dicantumkan pula :
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MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

a. Tulisan : "Bahan Tambahan Makanan' atau ‘Food Additive ;

b. Nama bahan tambahan makanan, khusus untuk pewarna dicantumkan puta nnmor
indeksnya;

c. Nama golongan bahan tambahan makanan;

d. Nomor pendaftaran produsen;

e. Nomor pendaftaran produk, untuk bahan tambahan makanan yang hares didaftarkan.

(4) Selain yang dimaksud pada ayat (2) dan (3) pada label bahan tambahan makanan
dalarn kemasan eceran harus dicantumkan pula takaran penggunaannya.

Pasal 14

Selain yang dimaksud pada pasal 13 Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan
menetapkan label bahan tambahan makanan tertentu, yang harus memenuhi ketentuan
khusus.

Pasal 15

(1) Makanan yang mengandung bahan tambahan makanan, pada Ilabelnya harus
dicantumkan nama golongan bahan tambahan makanan.

(2) Selain yang dimaksud pada ayat (1) pasal ini, pada label makanan yang mengandung
bahan tambahan makanan golongan antioksidan, pemanis buatan, pengawet, pewarna
dan penguat rasa harus dicantumkan pula nama bahan tambahan makanan, dan nomor
indeks khusus untuk pewarna.

Pasal 16
Selain yang disebut pada pasal 15, Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan

menetapkan label makanan yang mengandung bahan tambahan makanan tertentu, yang
harus memenuhi ketentuan khusus.
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MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

BAB V
LARANGAN

Pasal 17
Dilarang menggunakan bahan tambahan makanan yang dimaksud pada pasal 2 dalam hal :

a. Untuk menyembunyikan penggunaan bahan yang salah atau yang tidak memenuhi
persyaratan;

b. Untuk menyembunyikan cara kerja bertentangan dengan cara produksi yang baik untuk
makanan;

c. Untuk menyembunyikan kerusakan makanan.

Pasal 18
Dilarang memproduksi, mengimpor atau mengedarkan bahan tambahan makanan yang
dimaksud pada pasal 2 ayat (2) sebagai bahan tambahan makanan sebelum mendapat
persetujuan lebih dahulu dari Di.rektur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 19

Dilarang memproduksi, mengimpor, mengedarkan atau menggunakan bahan tambahan
makanan yang dimaksud pada pasal 3 sebagai bahan tambahan makanan.

Pasal 20
Dilarang memproduksi, mengimpor atau mengedarkan makanan seperti dimaksud pada
pasal 4 ayat (2) dan bahan tambahan makanan yang belum mel.alui proses penila.ian oleh
Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan seperti dimaksud pada pasal 5.

Pasal 21

Dilarang memproduksi, mengimpor atau mengedarkan bahan tambahan makanan yang tidak
memenuhi persyaratan yang dimaksud pada pasal 6.
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MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

Pasal 22

Dilarang mengedarkan bahan tambahan makanan yang diproduksi oleh produsen yang tidak
terdaftar yang dimaksud pada pasal 7.

Pasal 23

Dilarang mengedarkan bahan tambahan makanan tertentu yang dimaksud pada pasal 8
sebelum didaftarkan pada Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 24
Dilarang mengedarkan bahan tambahan makanan impor yang dimaksud pada pasal 11
sebelum sertifikat analisisnya mendapat persetujuan dari Direktur Jenderal Pengawasan
Obat dan Makanan.

Pasal 25

Dilarang mengedarkan makanan dan bahan tambahan makanan yang tidak memenuhi
persyaratan tentang label.

Pasal 26

Dilarang menggunakan bahan tambahan makanan meiampaui batas maksimum
penggunaan yang ditetapkan untuk masingmasing makanan yang bersangkutan.

BAB VI
WEWENANG

Pasal 27
Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan atau pejabat yang ditunjuk, berwenang

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan ini.
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BAB Vi
SANKSI

Pasal 28

Dengan tidak mengurangi ketentuan dalam Kitab Undangundang Hukum Pidana,
pelanggaran terhadap pasal 19 dan 20 dapat dikenakan sanksi berdasarkan pasal 2 ayat (1)
Ordonansi Bahan-bahan Berbahaya.

Pasal 29

Pelanggaran terhadap ketentuan lainnya pada peraturan ini dapat dikenakan tindakan
administratif dan atau tindakan lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

BAB Vi
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 30
(1) Perusahaan yang telah memproduksi atau mengimpor bahan tambahan makanan atau
makanan yang mengandung bahan tambahan makanan pada saat berlakunya peraturan
ini diberi jangka waktu enam bulan untuk menyesuaikan dengan ketentuan peraturan ini.
(2) Makanan yang terdapat dalam peredaran yang mengandung bahan tambahan
makanan, harus disesuaikan dalam batas waktu dua bolas bulan sejak berlakunya

peraturan ini.

BAB IX
PENUTUP

Pasal 31

Dengan berlakunya peraturan ini, maka tidak berlaku lagi :
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1. Peraturan Menteri . Kesehatan Republik Indonesia Nomor 235/Menkes/Per/VI/1979
tentang Bahan Tambahan Makanan;

2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor. 237/Menkes/Per/V1/1979
tentang Perubahan Tentang Wajib Daftar Makanan;

3. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesin Nomor 238/Menkes/SK/V1/1979
tentang Keharusan Menyertakan Sertifikat Analisa pada Setiap Impor Bahan Tambahan
Makanan.

Pasal 32

Hal-hal yang bersifat teknis yang belum diatur dalam peraturan ini, akan ditetapkan lebih
lanjut oleh Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 33
Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya niemerintahkan pengundangau Peraturan Menteri ini
dengan menempatkanuya dalam Berlin Negara Republik Indonesia.

‘DY AT, MPH. -
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MENTER! KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN 1
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN YANG DIIZINKAN
(PERATURAN MENTERI KESEHATAN Rl NOMOR : 722/MEN.KES/PER/IX/88 TENTANG

BAHAN TAMBAHAN MAKANAN)

1. Bahan tambahan makanan yang diizinkan digunakan pada makanan terdiri dari
golongan :
1. Antioksidan (Antioxidant);

2. Antikempal (Anticaking Agent);

3. Pengatur Keasaman (Acidity Regulator);

4. Pemanis Buatan (Artificial Sweetener);

5. Pemutih dan Pematang Tepung (Flour Treatment Agent);

6. Pengemulsi, Pemantap, Pengental (Emulsifier, Stabilizer, Thickener);
7. Pengawet (Preservative);

8. Pengeras (Firming Agent);

9. Pewarna (Colour);

10. Penyedap Rasa dan Aroma, Penguat Rasa (Flavour, Flavour Enhancer);

11. Sekuestran (Sequestrant).

2. Untuk makanan yang diizinkan mengandung lebih dari_ satu macam antioksidan, maka
basil bagi masing-masing bahan dengan batas maksimum penggunaannya jika
dijumlahkan tidak boleh lebih dari satu.

3. Untuk makanan yang diizinkan mengandung lebih dari satu macam pengawet, maka
hasil bagi masing-masing bahan dengan batas maksimum penggunaannya jika
dijumlahkan tidak boleh lebih dari satu.

4. Batas penggunaan secukupnya adalah penggunaan yang sesuai dengan cara produksi
yang baik, yang maksudnyajumlah yang ditambahkan pada makanan tidak melebihi
jumlah wajar yang diperlukan sesuai dengan tujuan penggunaan bahan tambahan
makanan tersebut.
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5. Pada bahan tambahan makanan golongan pengawet, batas maksimum penggunaan
garam benzoat dihitung sebagai asam benzoat, garain sorbat sebagai asam sorbat dan
senyawa sulfit sebagai SO2.
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I.

ANTIOKSTDAN (ANTIOXIDANT)

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

JENIS / BAHAN

BATAS MAKSIMUM

LA

. Saus apel

. Pekatan sari

buah anggur

. Jem dan Jeli;

Marmalad

ka-
lengan

. Buah zaitun

. Makanan peleng-

kap serealia;
Makanan bayi
kalengan

. Kaldu

No BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
1 Asam Ascorbic 1. Daging olahan; | 500 mg/kg, tung-
Askorbat Acid Daging awetan gal atau campur-
(serta garam| (and potas- an dengan Asam
kalium, ga- | sium salt, Eritorbat dan ga-
ram kalsium | calcium salt ramnya
dan  garam | and sodium
natrium) salt) 2. Tkan beku 400 mg/kg
3. Buah kalengan 700 mg/kg

400 mg/kg produk
akhir

500 mg/kg

150 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan Asam Eri-
torbat

200 mg/kg

500 mg/kg

1 g/kg produk
siap dikonsumsi ,
tunggal atau cam-
puran dengan ga-
ramnya
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

JENIS / BAHAN

BATAS MAKSIMUM

BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Asam 10. Potongan ken- | 100 mg/kg, tung-
Askorbat tang goreng gal atau campuran
(lanjutan) beku dengan sekuestran
1l. Pekatan sari Secukupnya
nanas; Sayur
kalengan
Asam Erythorbic 1. Daging olahan; | 500 mg/kg, tung-
Eritorbat Acid Daging awetan gal atau campuran
(serta garam| (and sodium dengan Asam  As-
natrium) salt) korbat dan garam-
nya
} 2. lkan beku 400 mg/kg
|
J. Saus apel ka- 150 mg/kg, tung-
lengan gal atau campuran
dengan Asam Askor
bat
Askorbil Ascorbil I. lLemak dan mi- 500 mg/kg, tung-
Palmitat Palmitate nvak makan gal atau campuran

2. Margarin

3. Minyak kacang;

dengan Askorbil
stearat

200 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan Askorbil
Stearat

200 mg/keg, tung-
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No. JENIS / BAHAN BATAS MAKS IMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRLS MAKANAN PENCGUNAAN
Askorbil Minyak kelapa; | gal atau campuran
Palmitat dan minyak la-| dengan Askorbil
(lanjutan) innya Stearat
4. PAST 10 mg/1 produk
siap dikonsumsi
5. Makanan bayi 200 my/ke Temak
’ : kalengan; Ma-
i | kanan pelengkap
| ‘ serealia

4 Askorbil ! Ascorbil 1. Lemak daun mi- 500 mg/kg, tung-

Stearat Stearate nyak makan gal atau campuran
, dengan Askorbil
| Palmitat
i . 2. Margarin 200 mg/ke,  tung=
' gal atau campuran

dengan Askorbil

i Palmitat
| 3. Minyak kacang; | 200 mg/ke.  tung-
; Minyak kelapa; | gal alau campuran
j dan minyak la- | dengan Askorbil
! innya Palmitat
!

5 Butil i Butylated 1. Lemak dan wi- 200 mgz/kg, tung-
Hidroksi- |  Hydroxy- nyak makan; Mi-| gal atau campuran
anisol ~ anisole nyak kacang; dengan BHT, Butil
(BHA) i Minyak kelapa; | Hidrokinon Tersi-

i dan minyak la- | er atau senyawa
? innya palat, tetapi ga-
§ lat tidak lebih
‘ dari 100 mg/kg
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No. | JENLIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
[NDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Butil 2. Margarin 100 mg/kg, tung-
Hidroksi- gal atau campuran
anisol dengan BHT, atau
(lanjutan) senyawa galat
| 3. Minyak mentega | 200 mg/kg, tung-
dan lemak susu | gal atau campuran
anhidrat (tidak <dengan RHT dan
untuk dikonsum-! <enyawa  galat,
si langsung, Ltetapi galat ti-
atau untuk susu} dak lebih dari
dan hasil olah | 100 mg/ke
susu rekonsti-
tusi)
. 4. lkan beku 1 oa/ke
; :
i 5. Tkan asin ! 200 mg/kg
l 6. Mentega 200 mg/kg
: 7. Makanan lainnyal 200 mg/kg kandu-
; kecuali : ngan Jemak atau
a. daging ; minyak, tunggal
| b. ikan ; atau campuran de-
‘ C. unggas ngan BHT  atau
Propilgalat
g Butil Tertiary lLemak dan minyak 200 mg/kg, tung-
Hidrokinon Buty!l Hy- | makan gal atau campuran
Tersier droquinone dengan BHA, BHT
dan senyawa  ga-
lat, tetapi galat
tidak lebih dari
100 mg/kg
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No. | JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
7 | Butil Butylated | 1. Lemak dan mi- 200 mg/kg, tung-
Hidroksi- Hydroxyto-| nyak makan; Mi-| gal atau campuran
¢t  toluen luene ‘ nyak kacang; dengan BHA, Butil |
 (BAT) Minyak kelapa; | Hidrokinon Tersi- .
dan minyak la- | er atau senyawa
innya galat, tetapi ga-
3 lat tidak lebih
! dari 100 mg/kg
| |
: ‘ /. Margarin 200 mg/kg, tung-
gal atau campuran
; | dengan BHA, atau
: : senyawa galat
!
i 3. Minyak mentega | 200 mg/kg, tung-
| dan lemak susu | gal atau campuran
| anhidrat (tidak| dengan BHA  dan
! untuk konsumsi | senyawa galat ,
‘ | langsung, atau | tetapi galat ti-
; } untuk susu dan | dak lebih dari
‘ | hasil olah susu| 100 mg/kg
é % rekonstitusi)
? % 4. lkan beku 1 g/kg
! ; 5. lkan asin 200 mg/kg
I 6. Mentega 200 mg/kg
7. Makanan lainnya| 200 mg/kg, kandu-

kecuali :
a. daging
b. ikan

C. unggas

ngan lemak atau
minyak, tunggal
atau campuran de-
ngan BHA  atau
Propilgalat
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No. ] JENTS / BAHAN BATAS MAKSTMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
8 1 Dilauril Dilauryl Lemak dan minyak 200 mg/kg
Tiodipro- Thiedipro- makan; Minyak ka-
pionat picnate cang; Minyak kela-
pa; dan minyak la-
innya
91 Propil Galat) Propyl I'. Lemak dan mi- 100 mg/kg
Gallate nyak makan; Mi-

Pl

nyak kacang;
Minyak kelapa;
dan minyak la-
innya

2. Margarin

). Minyak mentega
dan lemak susu
anhidrat (tidak
untuk konsumsi
langsung, atau
untuk susu dan
hasil olah susu
rekonstitusi)

4, Makanan lainnya

kecuali
a. daging
b. ikan
C. unggas

100 mg/kg , tung-
gal atau campuran |
dengan  BHA dan
RHT

100 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan  BHA atau
BHT

200 wg/kg kandu-
ngan lemak atau
minyak, tunggal
atau campuran de-
ngan BHA atau BHT
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No. JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
10 | Timah 11 Stannous . Asparagus dalam |25 mg/kg, dihi-
Klorida Chloride botol tung sebagai Sn
Pekatan sari § mg/kg
nanas
11 | alpha- alpha- . Lemak dan mi- | Secukupnya
Tokoferol focopherol nyak makan ;
Minyak kacang;
Minyak kelapa;
dan minyak la-
innya; Margarin
. Makanan peleng- {300 mg/kg lemak
kap serealia ; tunggal atau cam-
Makanan bayi puran dengan To-
kalengan koferol Campuran
Pekat
. Kaldu 50 mg/kg produk
siap dikonsumsi,
tunggal atau cam-
puran dengan To-
koferol Campuran
Pekat
12 | Tokoferol Mixed . Lemak dan  mi- | Secukupnya
Campuran Tocopherol nyak makan; Mi-
Pekat Concentra- nyak kacang;
Le Minyak kelapa;
dan minyak la-
innya; Margarin
S S
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Tokoferol 2. Makanan peleng- | 300 mg/kg lemak,
Campuran kap serealia; tunggal atau cam-
Pekat Makanan bayi puran dengan al-
(lanjutan) kalengan pha-Tokoferol
3. Kaldu 50 mg/kg produk

siap dikonsumsi,
tunggal atau cam-
puran dengan al-
pha-Tokoferol

4, PAST 10 mg/l  produk
siap dikonsumsi
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[I. ANTIKEMPAL (ANTICAKING AGENT)

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
1 | Aluminium Aluminium 1. Susu bubuk 1 g/kg, tunggal
Silikat Silicate atau campuran de-
ngan anti kempal
lain
2. Krim bubuk I g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan anti kempal
lain
2 | Kalsium Calcium 1. Garam meja 10 g/kg
Aluminium Aluminiumi
Silikat Silicate 2. Serbuk garam 20 g/kg
dengan rempah
atau bumbu;
Merica
3. Dekstrosa bubuk| 15 g/kg, tunggal
(tanpa pati); atau campuran de-
Gula bubuk ngan anti kempal
(tanpa pati) lain
3 | Kalsium Calsium I. Lihat Kalsium Lihat Kalsium
Silikat Silicate Aluminium Sili-| Aluminiuma Sili-
kat kat
/. Susu bubuk 10 ¢/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan anti kempal
lain
—{
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NAMA BAHAN
.0 TAMBAHAN MAKANAN
JENTS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
[NDONESTA INGGRIS
Kalsium 3. Krim bubuk 2/kg, tunggal
- Silikat atau campuran de-
(lanjutan) ngan anti kempal
lain
4 | Magnesium Maznesium L%hat Kalsium =i~ Pihat Ralsium Si-
Karbonat Carhonate | likat iikat
- N
5 | Magnesium Magnesium Lihat Atuminiom Plihat Alaminigum
Oksida Oxide silikal (i ikat
6 | Magnesium Magnesiuam Lihat Kalsium Alu- iihat Kalsium
Silikat silicate minium Silikat Podominiom Silikat
7 Miristat, “alt of . bekstrosa bubuk ; 1% o/kg, Magnesi-
Palmitat Myristic (tanpa pati?; um Skearat  tung-
dan Stea- Acid, Pal- Gula biduk 23l atau campuran
rat dalam mitic Acid (tanpa pati) dencan anti kem-
bentuk ga- and  Stea- pal lain
ran_fengan | rivc  Acid
Al Ca wilh Bas<zs| /. Kaldu bubuk 15 ¢/kg, Gacan
Na , Mg , (AL, Ga, A, Ca, Mg Stea-
K, NH3% Nee oy Mz, rat, tunggal atau
K, NH4j campuran dengan
{ siliken  bioksida
44 Ca Toslat
8 | Natrium Sodim b. Caram mela Lo/ ks
A]_l_l_ﬂ_lng AL it
Silikat Silicate 2. verbuk waram ) oSk
denzan rempab
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NAMA BAHAN

No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Natrium atau bumbu;
Alumino Merica
Silikat
(lanjutan) 3. Susu bubuk 10 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan anti kempal
lain
4. Krim bubuk | g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan anti kempal
lain
9 [Silikon Sificon l. Garam meja 10 g/kg
Dioksida Nioxide
Amor £ Amorphous | 2. Dekstrosa bubuk | 15 g/kg, tunggal
(tanpa pati); atau campuran de-
Gula bubuk ngan anti kempal
(tanpa pati) lain
3. Kaldu bubuk 15 g/kg, tunggal

atau campuran de-
ngan Kalsium Ste-
arat dan Kalsium

Fosfat
4. Serbuk garam 5 g/kg
dengan rempah
atau bumbuj;
Merica
5. Susu bubuk 10 g/kg, tunggal

atau campuran de-
ngan anti kempal
lain
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Silikon 6. Krim bubuk 1 g/kg, tunggal
Dioksida atau campuran de-
Amor f ngan anti kempal
(lanjutan) lain
10 | Trikalsium Calcium 1. Lihat Kalsium Lihat  Kalsium
Fosfat Phosphate, Aluminium Sili-| Aluminium Silikat
Tribasic kat
2. Kaldu bubuk 15 mg/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan garam Stea-
rat dan Silikon
Dioksida
11 | Trimagnesium | Magnesium Lihat Aluminium Lihat Aluminium
Fosfat Phosphate, | Silikat Silikat
Tribasic
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I1l. PENGATUR KEASAMAN (ACIDITY REGULATOR)

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
- JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BATASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
L | Aluminium Aluminium Soda kue Secukupnya
Amonium Ammonium
Sulfat tulphate
2 P ATuminium Aluminium Soda kue ; Bir Secukupnya
Kalium Potassium
Sulfat Sulphate
5| Aluminium A uig soda kue Secukupnva
~Falriuw o
SiTa |l
4 fAmoniumn Ao N i toklat; Coklat bu-| 50 g/kg, tunggal
~ Rikarbenat Wicarbona-| buk dan campuran atau campuran de-
o teo3 Ammo-{ coklat dengan gula| ngan hidroksida
niwn ly- (Amonium, Kalium,
drogen Magnesium, Natri-
tarbonate um), bikarbonat
(Kalium, Natrium)
dan karbonat
(Amonium, Kalium,
Kalsium, Magnesi-
um, Natrium), di-
hitung  sebagai
KZCO3  anhidrat
pada coklat bebas
lemak
5 | Amonium Ammon i um Coklat; Coklat bu-[ 50 g/kg, tunggal
~ Hidroksida Hidroxide | buk dan campuran atau campuran de-
o coklat dengan gula| ngan bikarbonat
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No

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

BAHASA
INDONESTA

BAHASA
INGGRIS

JENIS / BAHAN

MAKANAN

BATAS MAKSIMUM

PENGGUNAAN

Amonium
Hidroksida

(lanjutan)

{(Amonium, Xalium,
Natrium), karbo-
nat (Amonium, Ka-
PHum, Kalsium,
Magnesium, Natri-
um) dan hidroksi-
da {Falium, Mag-
nesium, Natrium),
dihitungz sebazai
KZ2C03  anhidrat
pada coklat bebas
lemak

Ammonium
Karbonat

Ammonium
Carbonate

Coklat; Coklat bu-
buk dan campuran
coklat dengan gula

50 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan hidarcksida
(Amonium, Kalium,
Magnesium, Natri-
um), bikarbopat
(Amonium, Kalium,
Natrium) dan kar-
bonat (Kalium,
Kalsium, Magnesi-
um, Natyium), di-
hitung csebagai
K203 anhidrat,
pada coklat bebas
lemak

Asam Adipat

Adipic Acid

Kembang gula
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
8 | Asam Asetat | Acetic Acid | I. Sediaan keju 40 g/kg, tunggal
Glasial Glacial olahan atau campuran de-
ngan pengasam la-
in dan pengemulsi
dihitung terhadap
bahan anhidrat
2. Sardin dan ikan| Secukupaya
sejenis sardin
kalengan; Kaldu
3. Makanan  bayi | Secukupnya
kalengan
4. Tomat kalengan; | Secukupnya
Asparagus  ka-
lengan;  Acar
ketimun dalam
botol
5. Es krim dan se-| Secukupnya
jenisnya
9 | Asam Fosfat | Phosphoric . Udang kalengan | 850 mg/kg
Acid
2. Keju ; Sediaan | 9 g/kg, total
keju olahan fosfat, dihitung
sebagai P205
5. Coklat, coktat | 2,5 g/kg dihitung
bubuk dan cam- | sebagai P205
puran coklat
dengan gula
4. Bir Secukupnya
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKEIMUM

BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS

10 | Asam Fumarat| Fumaric Acid| Jem dan Jeli ; 1 g/ke,  tungral
Marmalad atau campuran de-

ngon Asam Jartrat
dan paramnya di-
hitune  sebasgai
asam, untuk meng-
atur  pH antara

)] v . > g

Lyd dan Sy

11 |Asam Klorida| Hydrochioric} 1. Bir o Secukupnva
Acid :

2. Kasein Posecikupnya

12 | Asam Laktat | Lactic Acid | 1. Makanan peleng-{ 17 g/ ko bahan
kap serealia kering
/. Makanan bayi PR YE S
kalengan
3. Sediaan keju all ¢/ke, tunzgal
olahan atay campuran de-

penpasain fain dan
pengemniisi  dihi-
tung terhadap ba-
han anhidrat

4, Pasta tomat secukupnva hingga
pH tidak Lebin
dari 4,3

5. Buah zaitun 15 p/ky
b. Jem dan Jeli; secukipiya, hing-
Marmalad va pi antara 2,8

darn 3,0
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Asam Laktat /. Kaldu ; Tomat Secukupnya
(Ianjutan) kalengan; Buah
pir kalengan
8. Bir; Roti Secukupnya
9. Margarin ; Secukupnya
Keju ; PASI
M, sardin dan ikan| Secukupnya
sejenis sardin
kalengan
[1. Fs krim dan se-| Secukupnya
jenisnya
12, Kasein Secukupnya
13. Acar ketimun Secukupnya
dalam botol
13 |Asam Malat Malic Acid 1. Jem dan Jelij Secukupnya hingga
Marmalad pH antara Z,8 dan
3,5
2. sSayur dan buah | Secukupnya
kalengan; Saus
apel kalengan
. Minuman ringan | 34 g/l
4. Pasta tomat Secukupnya hingga
pt tidak Jebih
dari 4,3
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Asam Malat 5. Sari buah ang- | Secukupnya
(Ianjutan) gur; Pekatan
sari buah ang-
gur
6. Potongan  ken-| Secukupnya
tang goreng be-
ku
7. ks krim dan se-| Secukupnva
jenisnya
8. Acar ketimun Secukupnya
dalam botol
14 |Asam Sitrat | Citric Acid | 1. Makanman peleng-| 25 g/kg bahan ke-

i~

. Sediaan

kap serealia

. Makanan bayi

kalengan

. Coklat; Coklat

bubuk dan cau-
puran  coklat
dengan gula

ke ju
nlahan

. Puah zaitun

ring

15 g/kg

5 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan Asam Tartrat

40 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pengasan la-
in dan pengemulsi
dihitung terhadap
bahan "anhidrat

15 g/kg

31 dari 138




SNI 01-0222-1995

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Asam Sitrat 6. Pasta tomat Secukupnya hingga
(Tanjutan) pH tidak lebih
dari 4,3
7. Jem dan Jeli; Secukupnya hingga
Marmalad pH antara 2,8 dan
3,5
oo0Bir oy Anggur secukupnya
4, Minuman ringan secukupnya
[0. Udang, daging secukupnya
kepiting dan
sardin kalengan
Il. Margarin; Keju | Secukupnya
| /. Saus apel ka- | Secukupnya
lengan; Pekatan
sari nanas, bu-
ah  nanas ka-
i Jengan
3. Sayur dan buah | Secukupnya
kalengan
14, PASI Secukupnya
15 | Asam Tartrat| Tartaric 1. Jem dan Jeli; 3 g/kg, tunggal
Acid Marmalad atau campuran de-
(1.(+)-) ngan Asam Fumarat
dan garamnya, di-
hitung  sebagal
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENTS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Asam Tartrat asam, untuk meng-
(Tanjutan) atur pH antara
2,8 dan 3,5
2. Coklat ; Coklat| 5 g/kg, tunggal
bubuk dan cam- | atau campuran de-
puran coklat ngan Asam Sitrat
dengan gula
3. Kaldu 250 mg/kg produk
siap dikonsumsi
4. Es krim 1 g/kg
5. Sayur dan buah | Secukupnya
kalengan
b. Margarin Secukupnya
16 | Diamonium Ammonium Soda kue ;  Roti | Secukupnya
Fosfat Phosphate, | dan sejenisnya;
Dibasic Bir
17 | Dikalium Potassium Bir Secukupnya
Fosfat Phosphate,
Dibasic
Dipotassi-
um Hydro-
gen Phos-
phate
18 | Dinatrium Sodium Lihat Dikalium Lihat Dikalium
Fosfat Phosphate, | Fosfat Fosfat
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34 dari 138

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Dinatrium Dibasic
Fosfat Disodium
(lanjutan) Hydrogen
Phosphate
19 | Glukono- Glucono- I. Daging olahan; | 3 g/kg
delta delta Naging awetan
lakton lactone
2. Tahu i g/kg
20 | Kalium Potassium I. Jem dan Jelij; Secukupnya hingga
Bikarbonat Bicarbona- Marmalad pH antara 2,8 dan
te; Potas- 3,5
sium  Hyd-
rogen car-| 2. Coklat; Coklat | 50 g/kg, tunggal
bonate bubuk dan cam- | atau campuran de-
puran coklat ngan hidroksida
dengan gula (Amonium, Kalium,
Magnesium, Natri-
um),  karbonat
(Amonium, Kalium,
Kalsium, Magnesi~-
um, Natrium% dan
bikarbonat ( Amo-
nium, Natrium)
dihitung sebagail
K2C03  anhidrat,
pada coklat bebas
lemak
3. PASI; Makanan Secukupnya
bayi kalengan; '
Makanan peleng-
kap serealia



NAMA BAHAN

SNI 01-0222-1995

No TAMBAHAN MAKANAN
JENTS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRTS
21 } Kalium Potassium Jem dan Jeli ; Secukupnya hingga
Hidrogen Hydrogen Marmalad pH antara 2,8 dan
Malat Malate 3,5
22 | Kalium Potassium 1. Coklat; Coklat | 5 g/kg, tunggal
Hidroksida Hydroxide bubuk .an cam- | atau campuran de-
puran coklat ngan hidroksida
dengan gula (Amonium, Magne-
‘ ) sium, Natrium)
karbonat ( Amoni-
um, Kalium, Kal-
sium, Magnesium ,
% Natrium) dan bi-
f karbonat ( Amoni-
; um, Kalium, Na-
| trium), dihitung
i sebagai  KZC03
i anhidrat, pada
: coklat bebas le-
; mak
2. PASI Secukupnya
i. Potongan ken- | Secukupuya
tang goreng
heku
23 Kalium Potassium I. Coklat; Coklat 50 z/kg, tunggal
Karbonat Carbonate bubuk dan cam- | atau campuran de-

puran cok]at
dengan gula

ngan hidroksida
(Amonium, Kalium,
Magnesium, Natri-
um),  karbonat
(Amonium, Kalsi-.
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Kalium um, Magnesium ,
Karbonat Natrium) dan bi-
(lanjutan) karbonat ( Amoni-
um, Kalium, Na-
trium), dihitung
sebagai KZ(03 an-
hidrat, pada co-
klat bebas lemak
S Jdem dan Jeliy secukupnya hingga
Marmalad pH antara 2,5 dan
$,0
3. PAS ~ecukupnya
24 | Kalium Potassium I. Jem dan Jeli; Secukupnya hingga
Laktat Lactate Marmalad pH antara 2,8 dan
3,5
2. Margarin; Kaldu| Secukupnya
25 {Kalium Malal | Potassium Fihat Kalium Hi- | Lihat Kalium Hi-
Malate drogen Malat drogen Malat
(DI-)

26 | Kalium Potassium 1. Jem dan Jeli; 3 g/kg, tunggal
Natrium sodium Marmalad atau campuran de-
Tartrate [ (+) Tar- ngan  Asam Tar-
- lrale trat, Asam Fuma-

rat dan paramnya,
dihitung sebagal
asam, untuk meng-
atur  pl antara
2,4 dan 3,0
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENTS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INCGRIS
Kalium 2. Kaldu 250 mg/kg produk
Natrium siap dikonsums]
Tartrat
(lanjutan) 3. Margarin Secukupnya
27 {Kalium Potassium 1. Jem dan Jeli; Secukupnya hingga
Sitrat Citrate ; Marmal ad pH antara 2,8 dan
Tripotas- 3,0
gium Ci-
trate 2. PAS1; Makanan Secukupnya
bayi kalengan
28 |Kalium Potassium I. TIihat Kalium [ that Kalium Na-
Tartrat I (+) lar- Natrium Tartrat | trium Tartrat
trate
2. Sari buah ang- | Secukupnya
gur; Pekatan
sari bhuah ang-
pur
29 |Kalsium Calcium foBir secukupnya
Asetat Acetate
T Kascin Secukupnya
30 |Kalsium Calcium 1. Mentega 2 g/kg, tunggal
Hidroksida Hydroxide atau campuran de-
ngan penetral la-
in, dihitung ter-
hadap bahan anhi-
drat
2. Bir Secukupnva
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3.

. Makanan

dengan gula

bayi
kalengan; Maka-
nan pelengkap
serealia

Lihat Amonium
Karbonat

38 dari 138

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Kalsium 3. Adeonan Es krim | Secukupnya
Hidroksida
(lanjutan) 4. PASIT Secukupnya
h. Sari buah ang-| Secukupnya
gur;  Pekatan | Secukupnya
sari buah ang-
pur
31 | Kalsium Calcium L. Coklat; Coklat | 50 g/kg, tunggal
Karbonat (arbonate bubuk dan cam-| atau campuran de-
puran  coklat | ngan hidroksida

(Amonium, Kalium,
Magnesium, Natri-
um), karbonat
(Amonium, Kalium,
Magnesium, Natri--
um% dan bikarbo-
nat (Amonium, Ka-
lium, Natrium) ,
dihitung sebagai
K2C03 anhidrat,
pada coklat bebas
lemak

Secukupnya

Lihat Awonium
Karbonat
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Karbonat

Carbonate

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSTMUM |
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA [NGGR1S
32 | Kalsium Calcium Jem dan Jeli; Secukupnya hingga
Laktat Lactate Marmalad pll antara 2,8 dan
3,5
33 | Kalsium Calcium Lihat Kalium Hi- | Lihat Kalium Hi-
Malat Malate drogen Malat drogen Malat
4 Kalsium Calcium [Lihat Kalsium Hi-| Lihat kalsium Hi-
Uksida Oxcide droksida droksida
35 | Kalsium Calcium Lihat Kalium  Si-| Lihat Kalium Si-
Sitrat Citrate trat trat
36 Magnesium Magnesium Goklat; Coklat bu-1 50 g/ku, tunggal
Hidroksida Hydroxide | buk dan campuran | atau campuran de-
coklat dengan gula| ngan karbonat
(Amonium, Kalium,
Kalsium, Magnesi-
um, Natrium), bi-
karbenat ( Amoni-
um, Kalium, Na-
trium) dan hi-
droksida ( Amoni-
um, Kalium, HNa-
trium), dihitung
sebagai KZC03 an-
hidrat, pada co-
klat bhebas lemak
37 | Magnesium Magnesium Coklat; Cokalt bu-| 50 g/kg, tunggal

buk dan campuran

39 dari 138

atau campuran de-




SNI 01-0222-1995

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Magnesium coklat dengan gula| ngan hidroksida
Karbonat (Amonium, Kalium,
(lanjutan) Magnesium, Natri-
um),  Karbonat
(Amonium, Kalium,
Natrium) dan bi-
karbonat ( Amoni-
um, Kalium, Na-
trium), dihitung
sebagai K2C03 an-
hidrat, pada co-
klat bebas lemak
38 | Monoamonium | Ammonium Lihat Diamonium Lihat Diamonium
Fosfat Phosphate, | Fosfat Fostat
Monobasic
39 | Monokalium Potassium Jem dan Jeli; Mar-| Secukupnya hingga
Sitrat Dihydrogen| malad pH antara 2,8 dan
Citrate 3,5
40 | Monokalsium | Calcium 1. Bir Secukupnya
Fosfat Phosphate,
Monobasic;| 2. Roti Secukupnya
Monocalci-
um  Phos-
phate Mo-
nobasic
41 [ Mononatrium | Sodium Lihat Monokalsium | Lihat Monokalsium
Fosfat Phosphate, | Fosfat Fosfat !
Monobasic; 4J
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Mononatrium Monosodium
Fosfat Monophos-
(lanjutan) phate
42 | Mononatrium | Sodium Lihat Monokalium | Lihat Monokalium
Sitrat Dihydrogen| Sitrat Sitrat
Citrate ;
Sodium Ci-
trate, Mo-
nobasic
43 | Natrium Sodium Kaldu Secukupnya
Asetat Acetate
44 | Natrium Sodium 1. Coklat; Coklat | 50 g/kg, tunggal
Bikarbonat Bicarbo- bubuk dan cam-|{ atau campuran de-
nate; So- puran coklat | ngan hidroksida
dium Hy- dengan gula (Amonium, Kalium,
drogen Magnesium, Natri-
Carbonate um%, karbonat

2. Jem dan Jeli ;
Marmalad
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(Amonium, Kalium,
Kalsium, Magnesi-
um, Natrium% dan

bikarbonat ( Amo-
nium, Kalium) ,
dihitung sebagai

K2C03 anhidrat,

pada coklat bebas
lemak

Secukupnya
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Natrium 3. Mentega 2 g/kg, tunggal
Bikarbonat atau campuran de-
(lanjutan) ngan penetral la-
in, dihitung ter-
hadap bahan anhi-
drat
4. Pasta tomat Untuk menaikkan
pH hingga tidak
lebih dari 4,3
5. Soda kue Secukupnya
6. PASI ; Makanan | Secukupnya
bayi kalengan;
Makanan peleng-
kap serealia
45 | Natrium Sodium Lihat Asam Fumarat | Lihat Asam Fuma-
Fumarat Fumarate rat
46 | Natrium Sodium Lihat Kalium Hi- | Lihat Kalium Hi-
Hidrogen Hydrogen drogen Malat drogen Malat
Malat Malate
47 | Natrium Sodium 1. Coklat; Coklat | 50 g/kg, tunggal
Hidroksida Hidroxide bubuk dan cam-| atau campuran de-
puran  coklat | ngan hidroksida
dengan gula (Amonium, Kalium,
Magnesium), kar-
bonat  (Amonium,
Kalium, Kalsium,
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Natrium Magnesium, hatri-
Hidroksida um, dan bikarbo-
(lanjutan) nat ( Amonium,
Kalium, Natrium),
dihitung sebagai
K2C03 anhidrat,
pada coklat bebas
lemak
Mentega 2 og/ky, tungegal
atau campuran de-
ngan penelral la-
in, dihitung ter-
hadap bahan anhi-
drat 3‘
i. Margarin; Buah | Secukupnya
zaitun; Makanan
bayi kalengan;
PASI; Potongan
kentang goreng
beku
48 ] Natrium Sodium . Coklat; Coklat | 50 g/kg, tunggal
Karbonat Carbonate bubuk dan cam-| atau campuran de-
puran  coklat | ngan hidroksida

dengan gula

(Amonium, Kalium,
Magnesium, Natri-
um) , karbonat
(Amonium, Kalium,
Kalsium, Magnesi-
um) dan  bikarbo-
nat (Amonium, Ka-
Lium, Natrium),

dihitung sebagai
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j NAMA BAHAN
. No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Natrium K2C03 anhidrat,
Karbonat pada coklat bebas
(lanjutan) lemak
2. Mentega 2 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan penetral la-
in, dihitung ter-
hadap bahan anhi-
drat
3. Jem dan Jeli; Secukupnya hingga
Marmalad pH antara 2,8 dan
3,5
4. PAST; Makanan Secukupnya
| bayi kalengan;
! Margarin
49 | Natrium Sodium Lihat Kalium Lak-{ Lihat Kalium Lak-
Laktat Lactate tat tat
50 | Natrium Sodium Lihat Kalium Hi- | Lihat Kalium Hi-
Malat Malate drogen Malat drogen Malat
( DL- )
51 | Natrium Sodium Lihat Kalium Si-| Lihat Kalium Si-
Sitrat Citrate; trate trat
Trisodium
Citrate
72 | Natrium Sodium L (+)| Lihat Kalium Na- | Lihat Kalium Na-
Tartrat Tartrate trium Tartrat trium Tartrat
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
53 |Trinatrium Sodium Mentega 2 g/kg, tunggal
Fosfat Phosphate, atau campuran de-
Tribasic ngan penetral la-

in dihitung ter-
hadap bahan anhi-
drat
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IV. PEMANIS BUATAN (ARTIFICIAL SWEETENER)

NAMA BAHAN

b. Permen

¢. Saus

d. bs krim dan
sejenisnya

e. ks lilin

f. Jem dan Jeli

2. Minuman ringan

h. Minuman Yoghurt

i. Minuman ringan
fermentasi

100 mg/kg ( Na
Sakarin)

300 mg/kg ( Na
Sakarin)

200 mg/kg ( Na
Sakarin)

300 mg/kg ( Na
Sakarin)

200 mg/kg ( Na
Sakarin)

300 mg/kg
Sakarin)

o~

Na
300 mg/kg ( Na
Sakarin)

50 mg/kg ( Saka-

riu

No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
1 | Aspartam *) | Aspartame T
.
2 Sakarin Saccharin Makanan berkalori }
{ dan garam (and sodi-| rendah :
natrium ) um salt) a. Permen karet 50 mg/kg, (Saka-
rin)

*) Hanya dalam bentuk sediaan

46 dari 138



SNI 01-0222-1995

NAMA BAHAN

47 dari 138

e

No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAK: MM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
3 | Siklamat Cyclamate Makanan berkalori
( garam nat-| (sodium salt} rendah :
rium dan ga-| and calcium | a. Permen karet 500 mg/kg  dini-
ram kalsium | salt) tung sebagal asaw |
siklamat ;
b. Permen 1 g/ka, dihitung
sebagai azam sik-
lamat
c. Saus 3 g/kg, dihitong
sebagal asam sik-
lamat
d. Es krim dan 2 g/kg, dihitung
sejenisnya sebagal asam sik-
Lamat
e. Fs lilin 3 o/kg, dihitung
sebagai asam sik-
Lamat
f. Jem dan Jeli 2 g/kg, dihitung
sebagai asam «ik-
lamat
g. Minuman ringan | 3 g/kg, dihitung
sebagal asam sik-
lamat
h. Minuman Yoghurt| 3 g/kgz, dihitung
sebagai asam sik-
lamat
i. Minuman ringan | 500 mg/kg, dibi-
fermentasi tung sebagal azam
siklamat

!

[I——
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS

4 | Sorbitol Sorbitol 1. Kismis 5 g/kg

2. Jem dan Jeli ; | 300 g/kg

Roti
3. Makanan lain 120 g/kg
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V. PEMUTIH DAN PEMATANG TEPUNG (FLOUR TREATMENT AGENT)

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENLS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
1 | Asam Ascorbic Tepung 200 mg/kg
Askorbat Acid
2 | Aseton Acetone Tepung Secukupnya
Peroksida Perooxides
3 | Azodikarbon- | Azodicarbon-, [fepung boas omg/ke
amida amide ‘
4 | Kalium Potassium b lepung 150 mg/ke
Bromat Bromate
koti dan seje- | 100 mp/kg tepung
nisnya
5 | Kalsium GCalcium I. Adonan kue 5 g/kg bahan  ke-
Stearoil-2 Stearoyl-2 ring
-laktilat -lactylate
2. Roti dan seje~ | 3,75 g/kg tepung
nisnya
6 | Natrium Sodium Roti dan sejenis- | % g/kg tepung
Stearil Stearyl nya
Fumarat Fumarate
7 | Natrium Sodium 1. Roti dan seje- | 3,75 g/kg, tepung
Stearoil-Z Stearoyl-Z nisnya
-laktilat -lactilate
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Natrium 2. Wafel dan te-| 3 g/kg bahan ke-
Stearoil-2 pung campuran | kering
-laktilat wafel
(lanjutan)
3. Adonan kue 5 g/kg bahan ke-
ring
4, Serabi dan te-| 3 g/kg bahan ke-
pung campuran | ring
serabi
8 | L-Sisteina L-Cysteine 1. Tepung 90 mg/kg
~ (" Hidro- ( Hydro-
kiorida ) chloride) | 2. Roti dan seje- | Secukupnya
nisnya
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VI. PENGEMULSI, PEMANTAP, PENGENTAL

(EMULSIFIER, STABILIZER, THICKENER)

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
1 |[Agar Agar 1. Es krim dan se-{ 10 g/kg, tunggal
jenisnya atau campuran de-
ngan pengemulsi,
pengental dan pe-
mantap lain
2. Yoghurt beraro-| 5 g/kg, tunggal
ma dan produk | atau campuran de-
lain yang dipa-| ngan pemantap la-
naskan setelah | in
fermentasi
3. Sediaan keju 8 g/kg, tunggal
olahan atau campuran de-
ngan  pengental
lain '
4. Sardin dan ikan| 20 g/kg, hanya
sejenis sardin | dalam media peng-
kalengan epak, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain
5. Kaldu Secukupnya
2 | Amonium Ammonium 1. ks krim dan se-| 10 g/kg, tunggal
Alginat Alginate jenisnya atau campuran de-
ngan pengemulsi,
pengental dan pe-
mantap lain
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRTS
Amonium 2. Yoghurt beraro-| 5 g/kg, tunggal
Alginat ma dan produk atau campuran de-
(lanjutan) lain yang dipa-| ngan pemantap la-
naskan setelah | in
termentasi
5. Keju 5 ¢/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pemantap
atau  pengental
lain
4. Sediaan keju 8 g/kg, tunggal
olahan atau campuran de-
ngan pngental la-
1
5. Sayur kalengan 10 ¢/kg, tunggal
yang mengandung| atau campuran de- -
mentega, lemak | ngan  pengental
dan minyak lain
6. Acar ketimun 500 mg/kg, tunz-
dalam botol gal atau campur-
an dengan pelaru:
dan  pengemulsi
lain
3 | Amonium Ammonium Coklat bubuk dan 7 ¢/kg (total pe-
Fosfatidat Salts of campuran coklat ngemulsi 15 g/k:
Phosphat- | dan gula
, idic Acid
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
L JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
4 | Asam Alginat | Alginic Acid| 1. Sardin dan ikan| 20 g/kg, hanya
sejenis sardin | dalam media peng-
kalengan epak, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain
. Keju 5 g/kg, tunggal
atau campuran de-
dengan pemantap
lain
5 |Asetil Acetylated . Lihat Asetil Lihat Asetil Di-
Dipati Distarch Dipati Gliserol| pati Gliserol
Adipat Adipate
. Yoghurt  ber- | 10 g/kg, tunggal
aroma dan pro- | atau campuran de-
duk lain yang ngan pati lain
[ dipanaskan se-
| telah fermenta-
} s1
. Kaldu Secukupnya
6 |Asetil Acetylated . Lihat Asetil Lihat Asetil Di-
Dipati Distarch Dipati Adipat Dipati Adipat
Fosfat Phosphate

2. PASI

5 ¢/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan senyawa pati
lain, untuk pro-
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4. Makanan

. Sardin dan se-

jenis sardin
kalengan

3. Sayur kalengan

yang mengandung
mentega, lemak
dan minyak

bayi
kalengan

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
] JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Asetil duk dengan bahan
Dipati dasar kedelai 25
Fosfat g/kg,  tunggal
(lanjutan) atau campuran de-
ngan senyawa pati
lain, untuk pro-
duk dengan bahan
dasar asam amino
dan protein ter-
hidrolisa
7 | Asetil Acetylated . Es krim dan se-| 30 g/kg, tunggal
Dipati Distarch jenisnya atau campuran de-
Gliserol Glycerol ngan pati lain

20 g/kg, hanya
dalam media peng-

epak, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain

10 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain

60 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pati lain
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nis; Krim

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
8 | Dekstrin, Dextrins, 1. Es krim dan se-| 30 g/kg, tunggal
Pati Go- Roasted jenisnya atau campuran de-
song, Pu- Starch, ngan pati lain
tih dan
Kuning 2. Yoghurt beraro-| 10 g/kg, tunggal
ma dan produk | atau campuran de-
lain yang dipa-{ ngan pati lain
naskan setelah
fermentasi
3. Keju 5 g/kg, campuran
krim, tunggal
atau campuran de-
ngan pemantap la-
in
4. Kaldu Secukupnya
9 | Dikalium Dipotassium | Lihat Dikalsium Lihat Dikalsium
Fosfat Hydrogen Fostat Fosfat
Phosphate:
Potassium
Phosphate,
Dibasic
10 | Dikalsium Calcium 1. Sediaan keju 9 g/kg, total
| Fosfat Hydrogen olahan fosfat, dihitung
| Phosphate; sebagai P205
Calcium .
Phosphate, | 2. Susu evaporasi; | 2 g/kg, tunggal
Dibasic Susu kental ma-| atau campuran de-

ngan pemantap la-
in (jumlah total
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Dikalsium 3 g/kg) dihitung
Fosfat terhadap  bahan
(lanjutan) anhidrat
3. Susu bubuk; 5 g/kg, tunggal
Krim bubuk atau campuran de-
ngan pemantap la-
dihitung terhadap
bahan anhidrat
4. Es krim dan se-| 2 g/kg, tunggal
jenisnya atau campuran de-
ngan fosfat lain,
dihitung sebagai
P205
11 | Dinatrium Disodium Sediaan keju olah-| 9 g/kg, total
Difosfat Diphos- an fostat, dihitung
phate ; sebagai P205
Disodium
Pyrophos-
phate
12 | Dinatrium Disodium Lihat Dikalsium Lihat Dikalsium
Fosfat Hydrogen Fosfat Fosfat
Phosphate;
Sodium
Phosphate,
Dibasic
13 | Dioktil Dioctyl Sediaan keju olah-| 5 g/kg, hanya de-
Natrium Sodium an ngan  campuran
Sulfosuk- Sulphosuc- pengental lain
sinat sinate
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
14 | Dipati Distarch Lihat Asetil Dipa-| Lihat Asetil Di-
Fosfat Phosphate | ati Fosfat pati Fosfat
15 | Ester Polyglycerol | Margarin 5 g/kg
Poliglise- Esters of
rol Asam Fatty
Lemak Acids
16 | Ester Propylene Margarin 20 g/kg
Propilen Glycol Es-
Glikol ters of
Asam Lemak Fatty
Acids
17 | Ester Sucrose 1. Es krim dan 10 g/kg, tunggal
Sukrosa Esters sejenisnya atau campuran de-
Asam Lemak of Fatty ngan pengemulsi,
Acids pemantap dan pe-
ngental lain
/. Coklat bubuk 10 g/kg  produk
dan campuran akhir, tunggal
coklat dengan atau campuran de-
gula ngan pengemulsi
lain (15 g/kg to-
tal pengemulsi)
3. Margarin 10 g/kg
18 | Fosfat Phosphated Lihat Asetil Dipa-| Lihat Asetil Di-
Dipati Distarch ti Fosfat pati Fosfat
Fosfat Phosphate
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
19 | Furselaran Furcellaran | 1. Yoghurt beraro-| 5 g/kg, tunggal
ma dan produk | atau campuran de-
lain yang dipa-| ngan pemantap la-
naskan setelah | in
fermentasi
2. Keju 5 g/kg campuran
krim, tungeal
atau campuran de-
ngan pemantap la-
in
3. Sayur kalengan | 10 g/kg, tungeal
yang mengandung | atau campuran de-
mentega, lemak | ngan pengental
dan minyak lain
4. Acar ketimun 500 mp/kg, tung-
dalam botol gal atau campuran
dengan  pelarut
dan  pengemulsi
lain
5. Kaldu 5 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan Karagen
20 | Gelatin Gelatin 1. Yoghurt beraro-| 10 g/kg, tunggal
ma dan produk | atau campuran de-
lain yang dipa-| ngan pemantap la-
naskan setelah | in
fermentasi
2. Keju 5 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pemantap
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NAMA BAHAN

No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Gelatin atau  pengental
(Tanjutan) lain
. Sediaan keju 8 g/kg, tunggal
olahan atau campuran de-
ngan  pengental
lain
21 | Gom Arab Gum Arabic I. Es krim dan se-| 10 g/kg, tunggal

jenisnya

Z. Yoghurt beraro-
ma dan  produk
lain yang dipa-
naskan setelah
{ermentasi

5. Sediaan
olahan

ke ju

4. sardin dan ikan
sejenis sardin
kalengan

1

Sayur kalengan

yang mengandung
mentega, lemak

dan minyak

atau campuran de-
ngan pengemulsi
pemantap dan pe-
ngental lain

5 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pemantap la-
in

8 2/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain

10 g/kg, hanya
dalam media peng-~
epak, lunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain

10 g/kg, tunggal
atau cawpuran de-
ngan pengental
lain

59 dari 138



SNI 01-0222-1995

{lanjutan)

dalam botol

7. Saus slada

§. Minuman ringan

NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
L JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Gom Arab 6. Acar ketimun 500 mg/kg, tung-

gal atau campuran
dengan  pelarut

dan  pengemulsi

fain

22 Gom Guar

Guar Gum

1. Es krim dan se-
jenisnya

ma dan produk
lain yang dipa-
naskan setelah
fermentasi

3. Sediaan
olahan

keju

sejenis sardin
kalengan

v. Keju

2. Yoghurt beravo-

4. Sardin dan ikan

10 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pengemulsi ,
pemantap dan pe-
ngental lain

5 g/kg, tunggal

alau campuran de-

ngan pemantap Ja-{
i
|

in

8 g/kg, tunggal
atau campuran de-

ngan  pengental
lain

20 g/ke,  hanya
dalam media pe-

ngepak, tunggal
atau campuran de-
ngan . pengental
Jain

Hoa/ke,  tunggal
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Gom Guar atau campuran de-
(lanjutan) ngan  pengental
lain
6. Sayur kalengan | 10 g/kg, tunggal
yang mengandung | atau campuran de-
mentega, lemak | ngan  pengental
dan minyak lain
7. Acar  ketimun | 500 mg/kg, tung-
dalam botol gal atau campuran
dengan  pelarut
dan  pengemulsi
lain
8. PASI 1 g/kg
23 | Gom Kacang Carob Bean 1. Es krim dan se-| 10 g/kg, tunggal
Lokus Gum; Lo- jenisnya atau campuran de-
cust Bean ngan pengemulsi,
Gum pemantap dan pe-
ngental lain
2. Yoghurt  ber- | 5 g/kg, tunggal
aroma dan pro- | atau campuran de-
duk lain yang ngan pemantap
dipanaskan se- | lain
telah fermen-
tasi
3. Sediaan  keju | 8 g/kg, tunggal
olahan atau campuran de-
ngan  pengental
lain
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Gom Kacang 4. Sardin dan ikan| 20 g/kg, hanya
Lokus sejenis sardin | dalam media pe-
(lanjutan) kalengan ngepak, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain
5. Keju 5 g/kg, tunggal |
atau campuran de-
ngan pemantap
atau  pengental
lain
6. Krim pasteuri- | 5 g/kg, tunggal
sasi atau ste- | atau campuran de-
rilisasi ngan  pengental
lain ;
7. Makanan bayi 2 g/kg produk si- |
kalengan ap dikonsumsi
i
8. PASI 1 g/kg p
9. Acar ketimun 500 mg/kg, tung-i
dalam botol gal atau campuran |
dengan  pelarut -
dan  pengemulsi
lain
10. Kaldu 500 mg/kg
) |
24 | Gom Karaya Karaya Gum 1. Es krim dan se-| 5 g/kg, tunggal
jenisnya atau campuran de-
ngan pengemulsi,
pemantap dan pe-
ngental lain
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NAMA BAHAN
No TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Gom Karya 2. Yoghurt  ber- | 5 g/kg, tunggal
{Tanjutan) aroma dan pro- | atau campuran de-
duk lain yang ngan pemantap
dipanaskan se~ | lain
telah fermen-
tasi
3. Sediaan keju 8 g/kg, tunggal
olahan atau campuran de-
ngan  pengental
lain
4. Keju 5 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pemantap
atau  pengental
lain
25 | Gom Tragakan| Tragacanth 1. Lihat Gom Ka- | Lihat Gom Karaya
Gum raya
2. Sardin dan ikan| 20 g/kg, hanya
sejenis sardin | dalam media pe-
kalengan ngepak, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain
6 |Gom Xantan Xanthan Gum | 1. Es krim dan 10 g/kg, tunggal

sejenisnya

atau campuran de-
ngan pengemulsi ,
pemantap dan pe-
ngental lain
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NAMA BAHAN {
No TAMBAHAN MAKANAN |
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM i
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN l
INDONESTA INGGRIS |
Gom Xantan 2. Yoghurt ber- | 5 g/kg, tunggal |
(Tanjutan) aroma dan pro- | atau campuran de-
duk lain yang ngan pemantap
dipanaskan se- | lain
telah termen-
tasi
3. Krim pasteuri- | 5 g/kg, tunggal
sasi atau ste- atau campuran de-
rilisasi ngan  pengental
lain
4. Sardin dan ikan| 10 g/kg, hanya
sejenis sardin | dalam media pe-
kalengan ngepak, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain
27 | Hidroksi- Hydroxy- 1. Es krim dan 30 g/kg, tunggal
propil Di- propyl Di- sejenisnya atau campuran de-
pati Fos- starch ngan pati lain
fat Phosphate
2. Yoghurt ber- 10 g/kg, tunggal
aroma dan pro- | atau campuran de-
duk lain yang ngan pati lain
dipanaskan se-
telah fermen-
tasi
3. Sardin dan ikan| 20 g/kg, hanya
sejenis sadin dalam media pe-
kalengan ngepak tunggal |
atau campuran de-
ngan  pengental |
lain :
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
No BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRTS MAKANAN PENGGUNAAN
Hidroksipro- 4. Sayur kalengan | 10 g/kg, tunggal
pil Dipati yang mengandung | atau campuran de-
Fosfat mentega, lemak | ngan  pengental
(lanjutan) dan minyak lain
28 | Hidroksipro- | Hydroxypro- | Es krim dan seje- | 10 g/kg, tunggal
pil Metil pyl Methyl| nisnya atau campuran de-
Selulosa Cellulose ngan pengemulsi ,
pemantap dan pe-
ngental lain
29 | Hidroksipro- | Hydroxypro- | Lihat Asetil Dipa-| Lihat Asetil Di-
pil Pati pyl Starch| ti kosfat pati Fosfat
30 | Kalium Potassium 1.Lihat Amonium Lihat Amonium Al-
Alginat Alginate Alginat ginat

2. Kaldu

3. Sardin dan ikan
sejenis sardin
kalengan

4, Krim pasteuri-

sasi atau ste-
rilisasi

3 g/kg produk si-
ap dikonsumsi,
tunggal atau cam-
puran dengan Na-
trium Alginat

20 g/kg, hanya
dalam media pe-
ngepak, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain

5 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain
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r r |
1 NAMA BAHAN | §
TAMBAHAN MAKANAN {
6 IENIS / BAMAN ¢ BATAS MAKSTMUM
|
No BAHASA f BAHASA ;
INDONESIA | INCGGRTS MAKANAN J PENGGUNAAN
31 | Kalium i Polassium l.ihat Kalium Klo- | Lihat Kalium Klo-
Bikarbonal Bivarbona-| rida rida \
ale Potas-| :
sium Hyd-| |
rocon lar-
honate f
32 Kal Lun CoPotassium fiaat kaliun Kle- f [Lthat Kalium Klo-
K_‘]ﬁbﬂ@_t Carbennte rida ‘ rida
v Kallium PoPolauain | . Susu evaporasiy, < ¢/ke, tunggal
Klorida C Chioride Susu kental ma-. atau campuran de- |
1 3 nie; Krim ngan pemantap
| | | lain (jumlah to-
; ; - tal 3§ g/kg) dihi-
’ | . ftung terhadap ba-
% | han anhidrat
| !, Susu bubuk; -5 ¢/kg, tunggal
f Krim bubuk | atau campuran de—‘
! ngan pemantap la- |
f in, dihitung ter-|
hadap bahan anhi-
drat |
4| Kaliun Fotausiom 0 Sediaan keju 9 ¢/kg, total
Pirofoslat Pvirophos= | olahan fosfat, dihitung
o phates sebagai P205
letra To-
i Lasaium
Pvrophos-
shate
L S
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
35 |Kalium Potassium Lihat Dikalsium Lihat Dikalsium
Polifosfat Polyphos- | Fosfat Fosfat
phate
36 |Kalium Potassium 1. Lihat Kalium | Lihat Kalium Klo-
Sitrat Citrate ; Klorida rida
Tripotas-
sium Cit- | 2. Sediaan Keju 40 g/kg, tunggal
rate olahan atau campuran de-
ngan pengasam dan
pengemulsi lain,
dihitung terhadap
bahan anhidrat
3. Margarin Secukupnya
4. Kaldu Secukupnya
5. Es krim dan se-| Secukupnya
jenisnya
37 {Kalium Pentapotas- | Lihat Dikalsium Lihat Dikalsium
Tripoli- sium Tri- | Fosfat Fosfat
fosfat phosphate
38 |Kalsium Calcium 1. Lihat Amonium | Lihat Amonium Al-
Alginat Alginate Alginat ginat

2. Sardin dan ikan
sejenis sardin
kalengan

20 g/kg, hanya
dalam media pe-
ngepak, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSTMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
39 | Kalsium Calcium 1. Lihat Kalium Lihat Kalium Klo-
Karbonat Carbonate Klorida rida
2. Keju 30 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan Natrium Bi-
karbonat
3. Sediaan keju 40 g/kg, tunggal
olahan atau campuran de-
ngan pengasam dan
pengemulsi lain ,
dihitung terhadap |
bahan anhidrat 5
40 | Kalsium Calcium 1. Lihat Kalium Lihat Kalium Klo-j
Klorida Chloride Klorida rida
2. Keju 200 mg/kg  susu
yang digunakan
41 | Kalsium Calcium Sediaan  keju 9 g/kg, total
Pirofofat Pyrophos- | olahan fostat dihitung
phate; Di- sebagai P205
calcium
Pyrophos-
phate
42 | Kalsium Calcium Lihat Dikalsium Lihat Dikalsium
Polifosfat Polyphos- | um Fosfat Fostat
phate
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
43 1 Kalsium Calcium l. Lihat Kalium Lihat Kalium Klo-
Sitrat Citrate Klorida rida
2. Sediaan keju 40 g/kg, tunggal
olahan atau campuran de-
ngan pengasam dan
pengemulsi lain ,
dihitung terhadap
bahan anhidrat
-+ {Kalsium Calciun Keju 5 g/kg, tunggal
Sulfat Sulfate atau campuran de-
ngan pemantap
lain
+5  {Karagen Carrageenan I. bs krim dan se-| L0 g/kg, tunggal

sejenisnya

2. Yoghurt  ber-
aroma dan pro-
duk lain vang
dipanaskan se-
telah fermen-
tasi

3. Keju

atau campuran de-
ngan pengemulsi,
pemantap dan pe-
ngental lain

5 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pemantap
lain

5 g/kg, tunggal

atau campuran de-
ngan pemantap

atau  pengental

lain
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No

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

BAHASA
INDONESTA

BAHASA
INGGRIS

JENTS / BAHAN

MAKANAN

BATAS MAKS [MUM

PENGGUNAAN

Karagen
(Tanjutan)

o

. Sediaan

. Acar

keju
olahan

ket imun
dalam botol

. Susu evaporasi

. PASI

. Sardin dan ikan

sejenis sardin
kalengan

. Sayur kalengan

yang mengandung
mentega, lemak
atau minyak

L asarm

8 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain

500 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan  pelarut

dan  pengemulsi

lain

150 mg/kg

00 mg/keg, untuk
produk bentuk

{ cairan dengan ba-

han dasar susu
dan bahan dasar
kedelai; 1 g/kg .
untuk produk de-
ngan bahan dasar
amino dan
protein terhidro-
lisa

20 ¢g/kg, Thanya
dalam media pe-
ngepak, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain

10 g/kg, tunggal

atau campuran de-
ngan  pengental

fain
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T g
i i NAMA BAHAN
: : TAMBAHAN MAKANAN
| JENIS / BAHAN
i BAHASA BAHASA
‘ INDONESTA INGGRTS MAKANAN PERGHLUNAAN
Karagen [¢. Kaldu U9 o/kg,  tungoal
(lanjutan) atau campuran de-
ngan furselaran
! |
| |
o tlesitin Lecithins [. bs krim dan se-:
jenisnva 3
: { 1
: |
. g _
! |
| i
P2 Keju S p/kpe bimgead
atal caipug
. i
! 1
| 3. PAST; Makanan | ¢ s/kn
x bayi kalengan
4. Susu o bubuk L oelhg
instan !
5. Makanan peleng-1 1% 2/kg haban ke-
kap sereaiia boring
|
6. Roti; Margarin | Secukupnyva
!
| 7. Minuman hasil | Secukupnye
| olah susu
:
i
47 o Metil Methyl s krim dan seje- | 10 g/ky, tuncgal
: selulesa Cellulose | nisnya atau canpuran de-
i ngan  pengemulsi,
} pemautap dan  pe-
E 5
|
! ; - B}
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NAMA BAHAN 41
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
48 | Mono dan Mono and 1. Coklat 15 g/kg, tunggal
Digliseri- Diglyceri- atau campuran de-
de des ngan pengemulsi
lain ‘
2. Makanan peleng-| 15 g/kg bahan ke- .
kap serealia ring ;
3. Makanan bayi 1,5 g/kg ‘
kalengan i
4. PASI 4 g/kg
5. Susu  bubuk 2,5 g/kg
instan
49 | Mono dan Acetylated 1. Es krim dan se-| 10 g/kg, tunggal
Digliseri- Mono and jenisnya atau campuran de-
da Asetat Diglyceri- ngan pengemulsi ,i
des; Ace- pemantap dan pe-
tic and ngental lain
Fatty Acid
Esters of
Glycerol 2. Margarin 10 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pengemulsi
lain
50 | Mono dan Diacetyl- Lihat Mono dan Di-| Lihat-Monc dan
Digliseri- tartaric gliserida Asetat | Digliserida Ase-
da Diase- Acid Es- tat
til  Tar- ters of
trat Mono and
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NAMA BAHAN
FAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMU™
JAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Mono dan biglycerides;
Digliseri- hiacetyl
da  Diase- Tartaric
til Tar- and Fatty
trat Acid  Es-
{lanjutan) ters of
Glycerol
S
i Mono dan Lactylated LLihat Mono dan Di-| Lihat Mono cz

pigliseri-

Mono and
Diglyceri-
des;  Lac-
tic and
Fatty Acid
bsters of
Glycerol

¢liserida Asetat

Digliserida As::

Ltat

Mono ﬂiﬁ
bigliseri-
dg Sitrat

Citrilated
Mono and
Diglyceri-
des; Cit-
ric and
Fatty Acid
ksters of
Glycerol

Lihat Mono dan Di-
gliserida Asetat

Lihat

Mono da-

Digliserida As=

tat

Mono dan

Mixed Tarta-
ric Acetic
and Fatty
Acid Es-
ters of

Glycerol

l.ihat Mono dan Di-
gliserida Asetat

Lihat Mono

Digliserida Asx

tat

o
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NAMA BAHAN
FAMBAHAN MAKANAN
0 JENLS / BAHAN BATAS MAKSIMUM

BAHASA BAHASA
INDONESTA JNGGRTS MAKANAN PENGGUNAAN

4 Monokalium Mono Potas-
sium Mono

|

}

S o ono |

i sphatey

T

i

i

|

|

!

|

i

[

Lihat Dikalsium Lihat Dikalsium
Fosfat Fosfat

Pipn b omover 1 ogamnm
oL asgium

thosphate, |
Mcnobasic

Pola o ob. Lihat Kalsium ! Lika

; al Kaleium
§ Provvdvonen, Sitrat poSitrat
; L liate j i
oo S0 e rim dan e 1 Secukupnya

‘ ‘ Corai ? enlenya ’
! 1 Lot
| ! , .
f ? gl Kaldu o Secukupnya
| i :

- o b o i e i e e ‘,,,_,M_.,..?<‘, - - S — - ,.“ - S . N PR g U U U ——
PMonokalarum 0 Mewo telounm, ihal Bibales Pohal Mikalsium
L e ¢ - : S

bosfat i Pinsphate, b bostal ,tentat
Monohawico ‘ :
Calornm | |

Phosphate,

Morebasic

Mononatriuvm | Mone Sodium l.ihat Dikalsium Lihat Dikalsium
" Fosfat Mone Phos- Fostat Fosfat

o I phate;
Sorl1um
Phosphate,
Monobasic

Mononatrium Sodium Lihat Monokalium Lihat Monokalium
Sitraf Citrate, sSitrat Sitrat

Monohasic;
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUV
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Mononatrium Sodium Di-
Sitrat hydrogen
(lanjutan) Citrate
59 | Monopati Mono Starch | 1. Lihat Hidroksi | Lihat  Hidroks
Fosfat Phosphate Propil Dipati Propil Dipati
Fosfat Fosfat
2. Kaldu Secukupnya
60 | Natrium Sodium Lihat Kalium Algi-{ Lihat Kalium AZ
Alginat Alginate nat ginat
61 | Natrium Sodium Sediaan keju olah-| 9 g/kg, tota:
Aluminium Aluminium | an fosfat dihitunz
Fosfat Phosphate sebagai P205
62 | Natrium Sodium 1. Keju 30 g/kg, tung:a
Bikarbonat Hydrogen atau campuran 3
Carbonate; ngan Kalsium ka
Sodium Bi~- bonat
carbonate
2. Sediaan keju 40 g/kg, tungza
olahan atau campuran 3
ngan pengasam 3
pengemulsi laix
dihitung terhaa
bahan anhidrat
63 | Natrium Sodium 1. Es krim dan se-| 10 g/kg, tung:a

75 dari 138



SNI 01-0222-1995

;
NAMA BAHAN |

TAMBAHAN MAKANAN ,

Yo JENLS / BAHAN | patas |

i

BAHASA BAHASA !

INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENCGUNAAR

Karboksi- Carboxyme- jenisnya atau campuran de-
metil Se- thyl Cel~ rgan  pengemulsi,
lulosa lulose pemantap dan  pe-

Z. Yoghurt beraro-
ma dan  prosduk
lain '

§

!
‘
i

?

!

;
{
R
vare hing-d
naskan 5
|

setelah
fermenias

1. Keju

o

hoo Kedm opasteuri-

sasi

atau ste-

L

e

lisaci

b. Sardin dan itkan
sejenls <ardin
kalengan

~

. Kaidy

[

ngental lain

I

poke, tunggal
e campuran de-
Ty At nengental
Lain
voolke, tunggal
atau campyran de-
nyan pengental
lain

hanva
pe-
pak,  tunggal
alau campuran de-
pat pengental
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No L JENTS / BAHAN BATAS MAKSIMU™
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
04 Natrium Sodium lLihat Kalium Klo- Lihat Kalium v.
Karbonat Cabanale rida rida
65 | Natrium Sodium Ke ju 30 g/kg campur:
Kaseinat Caseinate krim
Hhh Nalrium Fetrasodiuan § Lihat Kaliam Piro- lihat Kalium -2
Pirofostat] Fyrophos- © 1aatal rofosfat
phatc; !
Sodium
Pyrophos-
phate
b/ | NaLlrium Sodium Poly-1 1 ihat Kalioe Pobi-1 Lihat kalium : -
Politostal phosphate | fostat litostat
b3 Natrium ~odiunm I, Lihat Kalsium l'ihat Kalsium !
Sitrat Citarte; Sitrat trat
It sodium
Citrate 2. Baging oltahan; Secukupnva
Daging awelan;
kaldu
09 Natrium Sod Fihat Dikals<ium Lihat Dikalsicy

Iripoli-
fosfat

Tripoli-

phosphate;
Pentasodi-
i Tri-
phosphate

Fostat

Fosfat
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

TENTS / BAHAN

BATAS MAKSTMUM

BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRITS MAKANAN PENGGUNAAN
| Pati Asetat | starch I. bEs krim dan se-| 30 g/kg, tunggal
Acetale jenisnya

Z. Yoghurt beraro-
ma dan produk
lain yang dipa-
naskan setelah
fermentasi

atau campuran de-
ngan pati lain

10 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pati lain

% sayur kalengan 10 p/kg, tunggal
% vang mengandung| atau campuran de-
! mentega, lemak | ngan  pengental
l dan minyak lain
4. Kaldu Secukupnya
'ﬁ
Pati Modifi-| Acid Treated| l.ihat  Monopati Lihat  Monopati
kasi Asam Starch Fosfat Fosfat
2| Pati Alkaline lLihat  Hidroksi Lihat  Hlidroksi
Modifikasi Ireated Propil Dipati Fos-| Propil Dipati
Basa Starch fat Fosfat
'3 | Pati Fnzyme 1. ks krim dan se-| 30 g/kg, tunggal
Modifikasi Treated jenisnya atau campuran de-
Enzim Starch ngan pati lain
2. Kaldu Secukupnya
4 Pati Oxidized Lihat  Monopati lLihat  Monopati
Oksidasi Starch Fosfat Fosfat
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]
( NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKS IMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
75 | Pati Pucat Bleached Lihat  Monopati Lihat  Monopati
Starch Fosfat Fosfat
[ 76 | Pektin Pectin I. Es krim dan se-} 10 g/kg, tunggal

)

. Yoghurt

jenisnya

ber-
aroma dan pro-
duk tain yang
dipanaskan se-
telah fermenta-
i

5. Krim pasteuri-

casi oatau ste-
rilisasi

Sediaan
olahan

ke ju

. Minuman hast!

olah susu

. Minuman ringan

Sirop

Jem dan Jeli;
Marmalad

atau campuran de-
ngan pengemulsi

pemantap dan pe-
ngental lain

L ¢/kg

v w/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
fain

8 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan  pengental
lain

10 g/ke

H00 mg/kg
2,5 g/kg

5 o/kg
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN PATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA [NGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Pektin 9. Sardin dan ikan| 20 g/kg, hanya
(fanjutan) sejenis sardin | dalam media pe-
kalengan ngepak, tunggal

atau campuran de-
ngan  pengental
lain

10. Sayur kalengan | 10 g/kg, tunggal
lengan yang me-| atau campuran de-
ngandung mente-| ngan  pengental
ga, lemak dan lain
minyak

77 | Polisorbat Polyoxyethy-| 1. Es krim dan se-| 10 p/kg, tunggal

60 lene (20) jenisnya atau campuran de-
o Sorbitan ngan pengemulsi
Monostea- pemantap dan pe-
rat; Poly- ngental lain
sorbate 60
2. Kue ; 5 g/kg bobot ke-
Adonan kue ring, jika dalam

campuran dengan
Polisorbat 65,

jumlah total ti-
dak lebih dari 5
p/ kg bobot kering

3. Coklat 10 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pengemulsi
lain (15 g/kg to-
tal pengemulsi

4. Hiasan kue 5 p/kg produk ja-
di, jika dalam
campuran dengan
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. Bahan dasar mi-

numan atau ser-
buk adonan mi-
numan

4. Penyegar nafas

dalambentuk
kembang gula
pil atau scje-
permen karet

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Polisorbal Polisoriat 80
60 atau Serkitan mo-
(lanjutan) nostearat, jumlah
total tidak lebih
dari O g¢/ke  pro-
duk jadi
/8 | Polisorbat Polyoxyethy-| 1. ks krim dan se-| 10 g/kg, tunggal
65 lene (20) jenisnya atau campuran de-
o Sorbitan ngan pengemulsi ,
Tristeara- pemantap dan pe-
te;  Poly- ngental lain
sorbate 65
2. Kue 3 g/kg bobot  ke-

ring, jika dalam
campuran dengan
Polisorbat 60,
jumlah total ti-
dak lebih dari 5
g/kg bobot kering

500 mg/kg minu-
man, jika dalam
campuran dengan
Sorbitan Monoste-
arat, jumlah to-

tal tidak lebih
dari 500 mg/kg

minuman

200 wg/kg
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

minuman atau
serbuk adonan
minuman

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Polisorbat . Minuman hasil 5 2/kg
(5] olah susu ber-
(lanjutan) aroma
. Margarin 10 g/kg
. Coklat 10 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pengemulsi
lain, ( 15 g/kg
total pengemulsi)
79 | Polisorbat Polyoxyethy-{ 1. Es krim dan se-| 10 g/kg, tunggal
80 lene (20) jenisnya atau campuran de-
o Sorbitan ngan pengemulsi ,
Monooleate pemantap dan pe-
; Polysor- ngental lain
bate 80
. Hiasan kue 5 g/kg produk ja-
di, jika dalam
campuran  dengan
Polisorbat 60
atau Sorbitan Mo-
nostearat, jumlah
total tidak lebih
dari 5 g/kg pro-
duk jadi
. Bahan dasar 500 mg/kg minum-

an, jika dalam
campuran dengan
Sorbitan  Mono-
stearat, jumlah
total tidak lebih
dari 500 mg/kg
minuman
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Polisorbat 4. Penyegar nafas | 100 mg/kg
80 dalam  bentuk
(lanjutan) kembang gula ,
pil atau seje-
nis permen ka-
ret
5. Krim 1 g/kg
6. Acar ketimun 500 mg/kg, tung-
dalam botol gal atau campuran
dengan  pelarut
dan  pengemulsi
lain
*0 | Propilen Propylene lLihat Amonium Al- | Lihat Amonium Al-
Glikol Al- Glycol Al-| ginat ginat
ginat ginate
31 | Selulosa Cellulose 1. Es krim dan se-| 10 g/kg, tunggal
Mikrokris- Mycrocrys- jenisnya atau campuran de-
tal talline ngan pengemulsi ,
pemantap dan pe-
ngental lain
2. Krim pasteuri- | 5 g/kg, tunggal
sasi atau ste- | atau campuran de-
rilisasi ngan pengental
lain
~2 | Sorbitan Sorbitan Margarin 10 g/kg
Monopalmi - Monopalmi -
tat tate
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No

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

BAHASA
[NDONESIA

BAHASA
INGGRIS

JENTS / BAHAN

MAKANAN

BATAS MAKSIMUM

PENGGUNAAN |

Sorbitan
Monostea-
rat

Sorbitan
Monostea-
rate

1. Kue; Adonan kue

2. Hiasan kue

3. Bahan dasar mi-
numan atau ser-
buk adonan mi-
numan

4. Margarin

5. Coklat

ring, jika dalam

campuran dengan !
Polisorbat 60, °
jumlah total ti-
dak lebih dari 7 |
g/kg bobot kering

6 g/kg bobot ke- 1
|

5 g/kg produk ja-
di, jika dalam
campuran dengan
Polisorbat 80
atau Polisorbat
60, jumlah total
tidak lebih dari
5 g/kg produk ja-
di

500 mg/kg minum-
an, jika dalam
campuran dengan
Polisorbat 80,
jumlah total ti-
dak lebih dari
500 mg/kg minuman

10 ¢g/kg

10 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pengemulsi
lain

84

Sorbitan

Tristearat

Sorbitan
Tristea-
rate

Margarin

10 g/kg
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NAMA BAHAN

TAMBAHAN MAKANAN
JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Sukro Sucro . Margarin 10 g/kg
Gliserida Glyeerides
. Es krim dan se-} 10 g/kg, tunggal
jenisnya atau campuran de-
ngan pengemulsi , !
pemantap dan pe-
ngental lain ‘
‘\
<6 tlrikalium Potassium fihat Dikalsium Lihat Dikalsium
Fosfat Phosphate; | Fostat Fosfat
[vibasic
Potassiun
Phosphate |
|
|
87 | Trikalsium Calcium " Lihat Dikalsium l.ihat Dikalsium
Fosfat Phosphate | Fostat Fosfat
Tribasio;
| Calcium
! Phosphate
J..-A,_ R ﬁ_»«fr,,‘_{ -
88 | Trinatrium | Sodiuw [ihat Dikalsium lLihat Dikalsium

Fosfat

i
|
i

Phophate,
Tribasic,
Sodium

Phosphate

Fostat
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VII.

NAMA BAHAN
IAMBAHAN MAKANAN

PENGAWET (PRESERVATIVE)

e

4. Margarin

. Pekatan sari

nanas

()

6. Saus Tomat

/. Makanan lain

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
1 | Asam Benzoat| Benzoic Acid| 1. Kecap 600 mg/kg
2. Minuman ringan | 600 mg/kg
. Acar  ketimun | | g/kg, tunggal
dalam botol atau campuran de-

ngan Kalium dan

Natrium Benzoal

atau dengan Kali-
um Sorbat

I g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan garamnya
atau dengan Asam
Sorbat dan garam-
nya

1 g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan garamnya

atau dengan Asam
Sorbat dan garam-

nya dan senyawa
sulfit,  tetapi
senyawa  sulfit
tidak lebih dari
500 mg/kg

I g/ke

1 g/kg
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! NAMA - BAHAN |
TAMBAHAN MAKRANAN i
i JENIS / BAHAN BATAS MAKS MM i
g
BAHASA BANASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGCUNAAN
2 | Asam Propionic . Sediaan keju 3 e/kg,  tungzal
Propional Acid olahan atau campuran de-
ngan Asam Sorbat
dan garamnya
2. Roti 2 oulks
CAsam Sorbat fosorbic Acid Sediaan keju olah-+ 3 ¢/ks,  tungzal
an alau campurayv de-
nzan caramnya
! atau dengan A<am |
| Propional dan
‘ garamnya
4 | Belerang Sulfur I. Acar ketimun S0 g ke
Dioksida Dioxide dalam botnl i
2. Jem dan Jelij: 100 mg /K {
Marmal ad i
[
3. Pekatan sari 550 mp/ke ﬁ
buah ; Pasta
tomat
4. Gula  bubuk 20 me/kg
(untuk hiasan i
kue); Dekstrosa |
bubuk
9. Gula pasir 70 mg/ky
tb. Vinegar 70 mg/ke
/. Sirop 70 ke
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No ] JENTS / BAHAN BATAS MAKS IMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRTS MAKANAN PENGGUNAAN
Belerang S, Bir; Minuman 70 mg/ke
Dioksida ringan
(lanjutan)
9. Angwur 200 e /ke
x
s Th. Sosis boant g /ke
| :
P Fkatrak kepi 10 ma/ke
koring
/. tielatin I e/ke
4. Makanan lain OO g/ ke
| }
R .

5 | ktil ! Fihyl : fem dan Jeli L p/ke, tunggal
p-llidrok- ; p-llydroxy-! atau campuran de-
sibenzoat | benzoale ngan Asam Benzoat

1 dan garamnya .
i atau dengan ASam
‘ Sorbat dan Kaliur
1 Sorbat

6 | Kalium | Potassium . Acar kelimun I u/kg, Lunggal

Benzoat | Benzoate dalam botol atau campuran de-
? nean Asam Benzoa:
| dan Natrium Ben-
zoat, atau dengar
Kalium Sorbat
J. Keju I g/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan garamnya VI
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

BAHASA
INDONESTA

BAHASA
INGGRIS

JENTS / BAHAN

MAKANAN

SATAS MAKS TMUM

Pi" r\‘(,(,U,\J‘/\z\k\J

Kalium

Benzoat
(lanjutan)

. Margarin

1. Aprikul VAL
dikeringkan

Lew dan ol

Hh. Marmalad

i bekatan wari

nAnas

Soosivop; Sans o
il

Anggurs Anggur
buah dan winun-
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bk,
atau campuran do-
ngan Asam Rens
atau dengan  A<an
sorhbat dan carvauw-

Y 3

. - |
O ek, b
2ol aton CAmpUL A

denean wararnys

I o/ke,  Lunggal
atau campiarian
nean Kaliuw  ~or-
atau

[
oyl denean

SAram benvoat

it e ke, Luno-
sal atau campuram
i an Kal Lum

“arbatl

Uoo/ke,  tungoal

atay campuran de-
ngan Aszam Benzoat
atauy dengan Asan

Sorbal dan
nya dan
sultid,
SeTy wii
Lidak |

D!

senyawa
teta)d
sl it
chih dar

1
h .
K

b oo/ky

/

200 ke

varamn- |

S . e e e e o
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKS EMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGOUNAAN !
I
Kalium an beralkohol ‘
Benzoat lain
(lanjutan)
10. Makanan lainnyal| 1 o/kg
kecuali :
a. daging
b. ikan
c. ungga: ;
7 | Kalium Potassium L. Potongan  ken- cunggal
Bisulfit Bysulphite tang goreng be- iran de-
ku ! A sui-
2. Udang beku i LOO mg/kg bahan
mentah; 30 mg/kg
produk vang telah
llrasakﬂ tunggal
alau campuran de-
ngan senyawa sul-
fit lainnva
3. Pekatan sari 500 mg/ke, tung-
nanas gal atau campurar
dengan senyawa
sulfit, atau  de-
nean Asam  Benzo-
at, Asam  Sorbat
dan garamnya
8 [Kalium Potassium 1. Potongan  ken- kg, tungga:
Metabisul- Metabisul- tang goreng be | atau &wwnnrﬂn de-
fit phite ku an senvawa sul-
iai nnva
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NAMA BAHAN |
TAMBAHAN MAKANAN f
No JENTIS / BAHAN DOBATAL 1 i
BAHASA BAHASA |
INDONESTA INGGRIS MAKANAN | PENGCIA A AN
}‘7 S SR
Kalium 2. Udang beku POIDG g ke hela
Metabisul- [ nental LTI
fit Ponrodak oy T
(lanjutan) b dimasal,
9 | Kalium Potassium 1. Daging olahaiy vl
Nitrat Nitrate Daging awetan i
| sg?ué
Z. Keju
10 {Kalium Potassium 1. Daging olahan;
Nitrit Nitrite Daging awetan
2,

Korned kalengan
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No ] JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM

BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN

11 | Kalium Potassium Sediaan keju olah-| § g/kg, tungga.
Propionat Propionate| an atau campuran de-
ngan Asam Propi--
nat, atau dengar
Asam Sorbat dar
garamnya

12 | Kalium Potassium 1. Sediaan keju 3 g/kg, tungga.
Sorbat | Sorbate olahan atau campuran o--
ngan Asam Sorba:.
atau dengan Asz-
Propionat dan :z:z-
ramnya

2. Keju I g/kg, tungge.
atau campuran dz-
ngan Asam Sorba:

3. Margarin 1 g/kg, tungga:
atau campuran c:=-
ngan Asam Sorba:.
atau dengan Asar
Benzoat dan ge-
ramnya

4. Aprikot yang 500 mg/kg, tunz-

dikeringkan gal atau campurar-
dengan Asam Sor-
bat

5. Acar ketimun 1 g/kg, tunggal

dalam botol atau campuran de-
ngan Asam Benzo-
at, Kalium Benzo-
at dan  Natrium
Benzoat
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r - - B
.« NAMA BAHAN ?
TAMBAHAN MAKANAN {
JENLS / BAHAN BATAS MAKS THUM E
BAHASA BAHASA E
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN 5
!
Kalium 6. Jem dan Jeli 1 g/ke, tungzal
§9£Ei£ atau campuran dﬂ~§
(lanjutan) ngan Asam - P
tau dengan sa~%
nvawa henzoat |
I
7. Marmalad 500 mg/ha, tipg -
pal atal campyran
dengan dsam e
VRS :
%, Pekatan sari Doa/ke,  tongao :
nanas alau ol
ngan As
atau dengan
Benzoal dan :
Doramnva dan soenva-
D wa sulfit,
| Sonvaws
otidalk Jebih dar:
500 e/ ke
Kalium Potassium Lihat Kalium Bi- | Iihat Kalivm £
Sulfit Sulphite sulfit sulfit
Kalsium Calcium 1. Pekatan sari I 2/kg, tunguo
Benzoat Benzoate nanas atau campuran de-
ngan Asam  Benzo-
at, atau -dengan
Asam Sorbat dan
garamnya dan  so-
nyawa sulfit, te-
tapi senvawa sul-
fit tidak lebin
dart SO0 me/ ke
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS HMAKS TMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Kalsium 2. Saus tomat; Si-| | g/kg
Benzoat rop;  Pekatan
(lanjutan sari buah
3. Anggur; Anggur | 200 mg/kg
buah dan minum-
an  beralkohol
lain
15 | Kalsium Calcium [Lihat Asam Propic-| lihat Asam Propi-
Proé?ggﬁi Froplonate| nat anat
16 Kalsium Galciunm 1. Margarin I o/ke, tunggal
Sorbat ~orbate atau campuran de-
negan Asam Sorbat,
atau dengan Asan
kenzoat dan ga-
ramnya
2. Pekatan sari I g/ke, tunggal
nanas atan campuran de-
ngan Aszam Sorbac.
atau dengan Asan
Benzoat dan pé-
ramnya dan senya-
wa sulfit, tetap:
senyawa  sullit
Lidak tebih dari
500 s/ ks
17 | Metil p-lli- | Methyl p-Hi-} 1. Lihat kUil p- Pihat kUil p-ili-
droksiben- droxyben- Hidroksihenzoat| drokeibenzoat
zoat B roate
S—
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

JENIS / BAHAN BATAS MAKSEMUM
BAHASA BAHASA
INDONES LA INGGRILS MAKANAN PENGGUNAAN
Metil p-Hi- Z. Acar ketimun 250 mg/kg
droksiben- dalam botol ;
zoat Kecap
(lanjutan)
3. Ekstrak kopi 450 e /ke
cair '
4. Pasta tomat; I g/ke
sari huah
Y. Makanan lainnyva; 1 o/ke
kecual i
a. daging
bh. ikan
L. Ungzas
Natrium Sod Lum I. Lihat Kalium [.ihat kalium ben-
Benzoat Renzoale Benzoat zoat

©. o Jem dan el I g/kg, Llunggal

atau campuran de-
ngan Asam Sorbat

dan garam kalium-
nya, atau dengan

cester dari  asam

para hidroksiben-
zoat

kecap 60O my/ ke
4. Minuman rinegan b00 me/kg
saus tomal I a/ky

. Makanan lain 1 p/ke
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96 dari 138

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
19 | Natrium Sodium Lihat Kalium Bi- Lihat Kalium Bi-
Bisulfit Hydrogen sulfit sulfit
Sulphite
20 | Natrium Sodium Lihat Kalium Meta-| Lihat Kalium Me- %
Metabisul- Metabisul-| bisulfit tabisulfit :
fit phite
21 | Natrium Sodium l. Daging olahan; | 500 mg/kg, tung-
Nitrat Nitrate Daging awetan gal atau campuran
dengan Kalium Ni-
trat
2. Keju 50 mg/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan Kalium Nit-
rat
22 | Natrium Sodium 1. Daging olahan; | 125 mg/kg, tung-
Nitrit Nitrite Daging awetan atau campuran de-
ngan Kalium Nit-
rit
2. Korned kalengan| 50 mg/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan Kalium Nit-
rit
23 {Natrium Sodium lihat Asam Propio-| Lihat Asam Propi-
Propionat Propionate| nat onat
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NAMA BAHAN
+ TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKS IMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN

24 | Natrium Sodium Lihat Kalium Bi- | Lihat Kalium Bi-
Sulfit Sulphite sulfit sulfit

25 | Nisin Nisin Sediaan keju olah-| 12,5 mg/kg

an
26 | Propil p-Hi-| Propyl p-Hy-| Lihat Metil p-Hi- | Lihat Metil p-Hi-

Hydroxy-
benzoat

droksiben-|
zoat j

droksibenzoat

droksibenzoat
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VIIl. PENGERAS (FIRMING AGENT)

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
1 | Aluminium Aluminium Acar ketimun dalam| Secukupnya
Amonium Ammonium botol
Sulfat Sulphate
2 | Aluminium Aluminium Acar ketimun dalam| Secukupnya
Kalium Potassium | botol
Sulfat Sulphate
3 | Aluminium Aluminium Acar ketimun dalam| Secukupnya
Natrium Sodium botol
Sulfat Sulphate
4 | Aluminium Aluminium . Acar ketimun Secukupnya
Sulfat Sulphate dalam botol
(Anhidrat) (Anhydrous)
. Udang, daging Secukupnya
kepiting dan
sardin kalengan |
|
5 | Kalsium Calcium 1. Buah kalengan 350 mg/kg, tung-
Glukonat Gluconate gal atau campuran{
dengan pengeras
lain, dihitung .
sebagai Ca (
I
2. Tomat kalengan | 450 mg/kg, tung- ;
gal atau campurar ,
dengan pengeras |
lain, dihitung
sebagai Ca
d
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NAMA BAHAN

TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA /
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN i
. |
Kalsium 3. Irisan tomat 800 mg/kg, tung- |
Glukonat kalengan gal atau campuran |
(lanjutan) dengan pengeras f
lain, dihitung |
sebagai Ca g
|
4. Acar ketimun 250 mg/kg, tung~§
mun dalam botol| gal atau campuran |
dengan pengeras
lain
5. Jem dan Jeli 200 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan bahan pe- !
ngeras lain ;
6 | Kalsium Calcium Jem dan Jeli 200 mg/kg, tung-
Karbonat Carbonate gal atau campuran
dengan bahan pe-
ngeras lain
7 | Kalsium Calcium 1. Lihat Kalsium Lihat Kalsium
Klorida Chloride Glukonat Glukonat
2, Sayur kalengan; | 260 mg/kg, dihi-
Apel kalengan tung sebagai Ca
3. Jem dan Jeli 200 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan bahan pe-
ngeras lain

99 dari 138



SNI 01-0222-1995

NAMA BAHAN |
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSTMUM
BAHASA BAHASA |
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN i
¢
8 |Kalsium Calcium Jem dan Jeli 200 mg/kg, tung-‘
Laktat Lactate gal atau campuran |
dengan pengeras ?
lain, dihitung |
sebagai Ca (digu-
nakan hanya pada
buah)
9 {Kalsium Calcium Apel kalengan; 260 mg/kg, dihi-
Sitrat Citrate Sayur kalengan tung sebagai Ca
10 }Kalsium Calcium 1. Apel kalengan; | 260 mg/kg, dihi-
Sulfat Sulphate Sayur kalengan | tung sebagai Ca
2. Tomat kalengan | 450 mg/kg, tung- .
gal atau campuran
dengan pengeras
lain, dihitung
sebagai Ca
3. Irisan tomat 800 mg/kg, tung-
kalengan gal atau campuran
dengan pengeras
lain, dihitung
sebagai Ca
11 |Monokalsium | Calcium Apel kalengan; 260 mg/kg, dihi-
Fosfat Phosphate, | Sayur kalengan tung sebagai Ca
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IX. PEWARNA (COLOUR)

No

NAMA

TAMBAHAN M
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A. PEWARNA ALAM (NATURAL COLOUR)
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

3. Udang kalengan

4. Udang beku

5. Lemak dan mi-
nyak makan;
Minyak kacang,
minyak kelapa
dan minyak la-
innya; Margarin

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
3 | Etil Beta- Beta-Apo-8'-| Lihat Beta-Apo-8' | Lihat Beta-Apo-
Apo-8"-ka- | carotenoic -karotenal 8'-karotenal
rotenoat Acid, Ethyl
Ester
C 1 Natural
Orange 8
L. Orange 9
C 1
No. 40825
4 | Kantasantin | Canthaxan- 1. Es krim dan 60 mg/kg produk
thine sejenisnya akhir
C
No. 40850 2. Jem dan Jeli 60 mg/kg, tunggal

atau campuran de-
ngan pewarna lain

60 mg/kg, tunggaly
atau campuran de-
ngan pewarna lain

30 mg/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pewarna lain
khusus untuk pro-
duk yang telah
dipanaskan

60 mg/kg

102 dari 138



SNI 01-0222-1995

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENLS / BAHAN SATAS MAKSTMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRILS MAKANAN PENGGUNAAN
5 | Karamel, Caramel I. Jamur kalengan | Secukupnya, unluk
~ Amonia colour Ammo- peiggunaan dalan
Sulfit nia Sulphite §A08
Proses Proses
N 2. Jem dan el 200 mg/kz, tung-
Reverage (a- zal atau campuran |
ramel dengan  pewarna |
Beer Caramel fain
). Acar ketimun C00 mg ke, -
dalam botol | 2al atau campuran
dengan  pewarna
Colain i
, ;
|
i - . !
4. Yoghurt bhor- 8 400 mg/ke, ‘
aroma dan pro- o asal dari arome
duk lain vang vang dignnakan
dipanaskan se-
telah fermen-
tasi
5. Marmalad 1,0 oe/ks
b. ks krim dan se-| 3 2/kg
jenisnya
— R
6 | Karamel Caramel . Jamur kalengan | Secukupnya, untuox
o colour penggunsan dalan
(])IHiﬂ) 5208
Spirit Cara-
me | 2. Jem dan Jeli 200 mg/ke,  Lung-
atau campuran do-
npan pewarna lain
S N S
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM i
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRTS MAKANAN PENGGUNAAN
!
Karamel 3. Acar ketimun 300 mg/kg, tung-
(Tanjutan) dalam botol gal atau campuran
dengan pewarna
lain
4. Yoghurt  ber- | 150 mg/kg, ber-
aroma dan pro- | asal dari aroma
duk lain yang yang digunakan
dipanaskan se-
telah fermen-
tasi
7 | Karmin Carmine Yoghurt beraroma 20 mg/kg, berasal
Cochineal dan produk lain dari aroma  vyanc
and carminic| yang dipanaskan digunaxan
Acid setelah fermentasi
C 1 Natural
Red 4 C I
No. 75470
8 |Beta-Karoten | Beta- . Keju 600 mg/kg, tung-
Caroten € | atau campuran de-
Natural ngan Anato
Yollow 26
¢ 1 No. 2. Kapri kalengan | 100 mg/kg, tung-
75130 gal atau campurar
dengan pewarna
lain
3. Acar ketimun 300 mg/kg, tunz-
datam botol gal atau campurar
dengan pewarr -
lain
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Beta-Karoten 4. Es krim dan se-| 100 mg/kg produk
(Tanjutan) jenisnya akhir
5. Lemak dan mi- | Secukupnya
nyak makan;
Minyak kacang,
minyak kelapa
dan minyak la-
innya; Mentega;
Margarin; Sedi-
aan keju olahan;
|
9 |Klorofil Chlovophyll | 1. Jem dan Jeli 200 mg/kg, tung-
C I Natural ' gal atau campuran
Green 3 dengan pewarna
C 1 lain
No. 75810 |
. 2. Sediaan keju Secukupnya
olahan
10 | Klorofil Chiorophyll | 1. ks krim dan se-| 100 mg/kg produk
tembaga copper jenisnya akhir
komplex complex
¢l 2. Acar ketimun 300 mg/kg, tung-
No. 70510 dalam botol gal atau campuran
dengan pewarna
lain
vediaan ke secukupnya
Hdahan ‘5
,,,,, | .
1 | Kurkumin G i i P brrw dan o= 00 ek produk

| B
Natarald

Yol oy

JOnT SNy

akhir
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENTIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Kurkumin Turmeric 2. Lemak dan mi- | Secukupnya
(Ianjutan) Yellow nyak makan ;
C1 Minyak kacang,
No. 75300 minyak kelapa
dan minyak la-
innya; Mentega;
Margarin;
Sediaan keju
olahan
12 | Riboflavin Riboflavin 1. Acar ketimun 300 mg/kg, tung-
mun dalam botol | gal atau campuran
dengan pewarna
lain
2. Keju; Sediaan Secukupnya
keju olahan
3. Es krim dan se- | 50 mg/kg produk
jenisnya akhir
13 {Titanium Titanium Kembang gula Secukupnya
Dioksida Dioxide
Pigment Whi-
te 6 C1
No. 77891
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B. PEWARNA SINTETIK (SYNTHETIC COLOUR)

NAMA BAHAN |
TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
1 | Biru Berlian| Brilliant 1. Es krim dan se-| 100 mg/kg produk
Blue FCF; jenisnya akhir (total cam-
C 1 Food puran pewarna 300
Blue 2; FD & mg/kg)
C Blue No.1;
C1I Z. Kapri kalengan | 100 mg/kg, tung-
No. 42090 gal atau campuran
dengan pewarna
lain
3. Ercis kalengan | 200 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan pewarna
lain
4. Acar ketimun 300 mg/kg, tung-
dalam botol gal atau campuran
dengan pewarna
lain
5. Jem dan Jeli 200 mg/kg, tung-
Saus apel ka- gal atau campuran
lengan dengan pewarna
lain
6. Makanan lain 100 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan pewarna
lain
2 | Coklat HT Chocolate 1. Minuman ringan | 70 mg/l produk
o Brown HT ; dan makanan | siap dikonsumsi
C1 cair
No. 20285
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NAMA BAHAN

TAMBAHAN MAKANAN

¢l

No.
No.

Food Red
145 D & Red

j
4

; C
54 30)

. Buah pir

jenisnya

ka-
lengan

. Buah prem

{(Plum) kalengan

. Jem dan Jeli;

Saus apel ka-
lengan

. Udang kalengan

. Udang beku

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSTMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRTS MAKANAN PENGGUNAAN
Coklat HT 2. Makanan lain 300 mg/kg, tung-?
(Tanjutan) gal atau campuran
dengan pewarna
lain
3 | Eritrosin Erythrosine; | |. Es krim dan se-| 100 mg/kg produk

akhir (t-tal cam-

puran p- rna 3¢
mg/kg)
200 mg/kg, tung-

gal atau campurar

dengan pewarnz
lain
00 mg/kp,  tune-

gal atau campura:

dengan Poncez._
4R, hanya  unt.-
buah prem  merz-
atau ungu

200 mg/kg, tun:-

gal atau campurz-
dengan Ponceau --

30 mg/kg, tung:z.
atau campuran C:-
ngan pewarna la:-

30 mg/kg, tungz:.
atau campuran 7:-
dengan  pewarr:
lain, hanya pa::
produk yang tel@:z-
dipanaskan
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Eritrosin . Yoghurt ber- | 27 mg/kg, berasal
(lanjutan) aroma dan pro- | dari aroma  yang
duk yang dipa- | digunakan
naskan setelah
fermentasi
. lrisan daging 15 mg/kg
olahan
. Makanan lain 300 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan pewarna
lain
4 |Hijau FCF Fast Green . Es krim dan se-| 100 mg/kg produk
FCF C I jenisnya akhir (total cam-
Food Green puran pewarna 300
3; FD & C mg/kg)
Green No. 3;
C1I . Buah pir ka- | 200 mg/kg, tung-
No. 42053 lengan gal atau campuran
dengan pewarna
lain
. Ercis kalengan | 200 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan pewarna
lain
. Acar ketimun 300 mg/kg, tung-
dalam botol gal atau campuran
dengan pewarna
lain
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA
INDONESTA INGGRIS MAKANAN PENGGUNAAN
Hijau FCF 5. Jem dan Jeli; 200 mg/kg, tung-
{Tanjutan) Saus apel ka- | gal atau campuran
lengan dengan pewarna
lain
6. Marmalad 100 mg/kg, tung-
gal atau campuran
| dengan Tartrazin
7. Makanan lain 100 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan pewarna
lain
5 |Hijau § Food Green Lihat Coklat HT .ihat Coklat HT
S; ¢ T Food
Green 4;
C1
No. 44090
6 | Indigotin Indigotine; | 1. Es krim dan 100 mg/kg produk
Indigo Car- sejenisnya akhir (total cam-
mine; C I puran pewarna 30U
Food Blue 1; mg/kg )
FD & C Blue
No. 2; C I 2. Jem dan Jeli; 200 mg/kg, tung-
No. 73015 Saus apel ka- gal atau campuran
lengan dengan pewarna
lain
3. Yophurt ber- 6 mg/kg, berasal
aroma dan pro- | darl aroma yang
duk yang dipa- | digunakan
naskan setelah
fermentasi
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

low FCF;

¢ 1 Food
Yellow 3§ ;
Fh & G Yel-
low No. b;
Food Yellow
No. 5; € |
No. 15985

[

. Yoghurt

. Es krim dan se-

jenisnya

. Acar ketimun

dalam botol

ber-

aroma dan pro-
duk yang dipa-
naskan setelah
fermentasi

NO JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
Indigotin 4. Makanan lain 300 mg/kg, tung-
(lanjutan) gal atau campuran
dengan pewarna
lain
7 | Karmoisin Carmoisine; [. Lihat Coklat HT| Lihat Coklat HI
¢ [ Food
Red 3 2. FEs krim dan se-{ 100 mg/kg produk
Azorubine; jenisnya akhir (total cam-
¢ 1 puran pewarna 300
No. 14720 mg/kg )

3. Yoghurt ber- 57 mg/kg, berasal
aroma dan pro- | dari aroma vang
duk vang dipa- | digunakan
naskan setelah
fermentasi

8 | Kuning FCF Sunset Yel- | 1. Lihat Coklat HI1| Lihat Coklat HT

100 mg/kg produk
akhir (total cam-
puran pewarna 300
mg/kg

300 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan pewarna
lain

12 wg/kg, beracal
dari aroma yang
digunakan
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM |
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONES 1A INGGRIS
Kuning FCF h. Jem dan Jeli; 200 mg/kg, tung-
(Tanjutan) Saus apel ka- | gal atau campuran
lengan dengan pewarna
lain
b. Marmalad 200 mg/kg
7. Udang kalengan | 30 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan pewarna
lain
9 | Kuning Quinoline I. Es krim dan se-| 50 mg/kg produk

Kuinolin

Yellow; Food
Yellow 13;

jenisnya

akhir (total cam-
puran pewarna 30t

C 1 Acid mg/kg)

Yellow 3;

Gl /. Makanan lain 300 mg/kg, tung-

No. 47005 gal atau campurar
dengan pewarna
lain

10 | Merah Aluvra | Allura Red l.ihat Coklat HT Lihat Coklat HI

AC; (T Food

Red 17; KD &

C Red No.40;

C1I

No. 16035

11 Ponceau 4R

Ponceau 4R ;
C I Food
Red 7;
Brilliant

I'. Lihat Kuning
Kuinolin

/. Minuman ringan

Lihat Kuning Kui-
nolin

70 mg/1 produk
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No ] JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
Ponceau 4R Scarlet 4R ; dan makanan ca-| siap dikonsumsi
(lanjutan) C1 ir
No. 16255

. Yoghurt

ber-
aroma dan pro-
duk yang dipa-
naskan setelah
fermentasi

. Buah pir ka-
lengan
. Buah prem

(Plum) kalengan

. Jem dan Jeli

. Udang kalengan

. Udang beku

48 mg/kg, berasal
dari aroma yang
digunakan

200 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan pewarna
lain

300 mg/ke, tung-
gal atau campuran
dengan kritrosin,
hanya pada prem

merah dan ungu

200 mg/kg, tung-
gal atau campuran
dengan pewarna
lain

30 mg/kg, tungal
atau campuran de-
ngan pewarna lain

30 mg/kg, tunggal
atau campuran de-
ngan pewarna la-
in, hanya pada

produk yang telah
dipanaskan ’
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No JENLS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS

12 | Tartrazin Tartrazine ;| [I. Lihat Coklat HT| Lihat Coklat HT
C 1 Food
Yellow &; 2. ks krim dan se~-| 100 mg/kg produk
FD & C Yel- jenisnya | akhir (total cam-
low No. 5; puran pewarna 300
G 1 me/ ke
No. 19140

i, Yoghurt ber- | 15 ma/kg, berasal
aroma dan pro- 1 odari oarcma yang
duk vang dipa- ; digunakan
naskan setelah
fermentasi ;

4. Buah pir  ka- § 200 mg/ke, tung—;
lengan; krcis | gal atau campuran
kalengan Codengan pewarna :

! faii ‘
|

v Kapri kalengan | 190 wa/ky

b. Acar ketimun 300 mg/kg,  tung-
dalam botol zal atau campuran

dengan pewarna
bain

/. Jem dan Jéli: 200 mpfke,  tung-
Saus apel ka- eal atau campuran
lengan dengan pewarna

jain

4. Marmalad 100 mg/ kg, tung-

gal atau campuran
| dengan Hijau FCF
i
9. Udang kalengan | 30 wg/kg, tunggal

atau campuran de- |
ngan pewarna lain'

i
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X. PENYEDAP RASA DAN AROMA, PENGUAT RASA

(FLAVOUR, FLAVOUR ENHANCER)

A. PENYEDAP RASA DAN AROMA (FLAVOUR)

—

NO

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

JENIS / BAHAN

BATAS MAKSIMUM

BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
1 | Alil Isotio-| Allyl Iso Secukupnya
sianat thiocyan-
ate
2 | Alil Kaproat| Allyl Secukupnya
Caproate
3 | Alil Allyl Cyclo- Secukupnya
Siklohek- hexyl Pro-
sil Propi- pionate
onat
4 |alpha- Amyl | Alpha- Amyl Secukupnya
Sinamalde- Cinamalde-
hida hyde
5 | Anisaldehida| Anisaldehyde Secukupnya
6 | Asam Butirat| Butyric Acid Secukupnya
7 | Asam Kaproat| Caproic Acid Secukupnya
8 | Asam Sinamat| Cinnamic Secukupnya
Acid
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
9 | Benzaldehida | Benzaldehyde Secukupnya
10 | Benzil Benzyl Secukupnya
Alkohol Alcohol
11 | Benzil Benzyl Secukupnya
Asetat Acetate
12 | Benzil Benzyl Secukupnya
Propionat Propionate
13 | d-Borneol d-Borneol Secukupnya
14 | Butil Asetat | Butyl Secukupnya
Acetate
15 | Butil Butyl Secukupnya
Butirat Butyrate
16 | Desil Decyl Secukupnya
Aldehida Aldehyde
17 | Desil Decyl Secukupnya
Alkohol Alcohol
18 | Etil Butirat| Ethyl Secukupnya
Butyrate
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r
| NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENTS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
19 | Etil Fenil- | Fthyl Phe- Secukupnya
asetat nylacetate
20 | Etil Ethyl Secukupnya
Heptanoat Heptanoate |-
21 | Etil Ethyl lso- Secukupnya
Isovalerat valerate
22 | Etil Ethyl Secukupnya
Kaprilat Caprylate
B
23 | Etil Kaproat | bthyl Secukupnya
i Caproate
24 | Etil Laktat | Ethyl Secukupnya
Lactate
25 |Etil Laurat | Fthyl Secukupnya
laurate
26 |Etil Malto] Ethyl Maltol Secukupnya
27 | Etil Ethyl Secukupnya
Nonanoat Nonanoate
28 | Etil Fthyl Secukupnya
Propionat Propionate
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
29 | Etil Sinamat| Ethyl Secukupnya
Cinnamate
30 | Etil Vanilin| Ethyl Makanan bayi ka- 70 mg/kg produk
Vanillin lengan; Makanan siap dikonsumsi
pelengkap serealia
31 | Eugenol Fugenol Secukupnya
32 | Eukaliptol Eucalyptol Secukupnya
33 | Geranil Geranyl Secukupnya
Asetat Acetate
34 | Geranil Geranyl Secukupnya
Format Formate
35 | Geraniol Geraniol Secukupnya
36 | Hidroksisi- | Hydroxyci- Secukupnya
tronelal tronellal
37 | Hidroksisi- | Hydroxyci- Secukupnya
tronelal tronellal
Dimetil- Dimethyl-
asetal acetal
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(&)

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

JENIS / BAHAN

BATAS MAKSIMUM

BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN

INDONESIA INGGRIS

38 { Isoamil Isoamyl Secukupnya
Asetat Acetate

39 | Isoamil Iscamyl Secukupnya
Butirat Butyrate

40 | Isoamil [soamyl Secukupnya
Fenil- |  Phenyl-
asetat acetate

41 | Isoamil Isoamyl Iso- Secukupnya
Isovalerat valerate

42 | Isoamil Isoamyl Secukupnya

Propionat Propionate

43 | Isobutil Isobutyl Secukupnya
Fenil- Phenyl -
asetat acetate

44 | Isoeugenol Isoeugenol Secukupnya

45 | Linalil Linalyl Secukupnya
Asetat Acetate

46 Linalol Linalol Secukupnya

47 | Maltol Maltol Secukupnya
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
48 | L-Mentil L-Menthyl Secukupnya
Asetat Acetate
49 | DL-Mentol DL-Menthol Secukupnya
50 | L-Mentol .-Menthol Secukupnya
51 | Metil Methyl Secukupnya
Antranilat Anthranil-
ate
52 | p-Metil p-Methyl Secukupnya
Asetofenon Acetophen-
one
53 [ Metil-N- Methyl-N- Secukupnya
Metilan- Methylan-
tranilat thranilate
54 | Metil Beta- | Methyl Beta- Secukupnya
til Keton Naphthyl
Ketone
55 | Metil Methyl Secukupnya
Salisilat Salicylate
56 | Metil Methyl Secukupnya
Sinamat Cinnamate
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N0

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

JENIS / BAHAN

BATAS MAKSIMUM

BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
[NDONESTA [INGGRIS
57 | Nonalaktlon Nonalactone Secukupnya
"8 | Nonanal Nonanal Secukupnya
W9 Oktil Octyl Secukupnya
Aldehida Aldehyde
b L-rerilal- [-Perilal- Secukupnya
dehida dehyde
61 | Piperoual Piperonal Secukupnya
b2 ¢ Sikiobeksil | Cyclohexyl Secukupnya
Asctat Acetate
63 | Sikloheksil } Cyclohexyl Secukupnya
Butirat Butyrate
64 | Sinamal- Cinnamic Secukupnya
dehida Aldehyde
65 | Sinamil Cinnamyl Secukupnya
Alkohol Alcohol
66 | Sinamil Cinnamyl Secukupnya
Asetal Acelate
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRTS
67 | Sitronelil Citronellyl Secukupnya
Asetat Acetate
68 | Sitronelil Citronellyl Secukupnya
Format Formate
69 | Sitral Citral Secukupnya
70 | Sitronelal Gitronellal Secukupnya
71 | Sitronelol Citronellol Secukupnya
72 | Terpineol Terpineol Secukupnya
73 | Terpinil Terpinyl Secukupnya |
Asetat Acetate
74 | Undekalakton | Undecalac- Secukupnya
tone
75 | Vanilin Vanillin Secukupnya |
|
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGRIS
1 | Asam Guanylic Secukupnya
Guanilat Acid
(garam kali-| (potassium
um dan garam| salt, and
natrium) sodium salt
2 | Asam L-Glutamic Secukupnya
L-Glutamat Acid
(serta garam| (and calsium
kalsium, ga-| salt, mono-
ram kalium potassium
dan garam salt and so-
pnatrium) dium salt)
3 | Asam Inosinic Secukupnya
Inosinat Acid
(garam kali-| (potassium
um dan garam| salt and so-
pnatrium) dium salt)
4 | Kalsium dan | Calcium and Secukupnya
Natrium 5' Sodium 5'
Ribonu- Ribonu-
cleotida cleotide
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Xl. SEKUESTRAN (SEQUESTRANT)

NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENLS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
1 | Asam Fosfat | Phosphoric . Kepiting ka- 5 g/kg, tunggal
Acid lengan atau campuran de-
ngan Dinatrium
Difosfat, dihi-
tung sebagai P205
. Lemak dan mi- | 100 mg/kg, tung-
nyak makan gal atau campuran
dengan Isopropil
Sitrat
. Minyak kacang, 100 mg/kg, tung-
minyak kelapn wal atau campuran
dan minvak la- dengan lsopropil
o sitrat dan Mono-
cliserida Sitrat
A — -
2 | Asam Sitral Pl Acid Fotongan ken- | Secukupnya
" Lany woreng ho-
ki
. Lemak dan o mi- | secukupnya
nyak makan; Mi-
nyak kacany,
minvak kclapa
dan winyak o~
fmva i
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESIA INGGR1S
3 | Dikalium Dipotassium | 1. Daging olahan; | 3 g/kg, tunggal
Fosfat Hydrogen Daging awetan atau campuran de-
Phosphate; ngan fosfat lain,
Potassium dihitung sebagai
Phosphate, P205
Dibasic
2. Kaldu | g/kg produk si-
ap dikonsumsi,
total fosfat di-
hitung sebagai
P20%
4 | Dinatrium Disodium I. Tihat Dikaliuwm | Lihalt Dikalium
““FTTUSLEE Diphos- Fostal Fosfat
phate; Di-
sodium Py-1 2. TI'otongan  ken- 100 mg/ky, Lung-
rophos- tang goreng be-| gal atau campuran
phate; So- ku dengan sekucstran
dium Acid lain, dihitung
Pyrophos- terhadap bahan
phate anhidrat
5 | Dinatrium Disodium Saus 75 mg/kg,  dihi-
kdetat Fthylendi- tung sebagai Kal-

amine te-
Lra aceta-
te;  Diso-
dium REDTA;
Disodinm
Fdetatoe

sium Dinatrium
Fdetat anhidrat
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
6 | Dinatrium Sodium Phos-| Lihat Dikalium Lihat Dikalium
Fosfat phate, Di-| Fosfat Fosfat
basic; Di-
sodium
Hydrogen
Phosphate
/| Isopropil [sopropyl 1. Lemak dan mi- | 100 mg/kg, tung-
Sitrat Citrate nyak makan gal atau campuran
Mixture dengan Asam Fos-
fat
2. Minyak kacang, | 100 mg/kg, tung-
minyak kelapa gal atau campuran
dan minyak la- | dengan Asam Fos-
innya fat dan Monogli-
serida Sitrat
3. Margarin 100 mg/kg
8 |Kalium Potassium Lihat Monokalium Lihat Monokalium
Pirofosfat Pyrophos- | Fosfat Fosfat
phate
9 |Kalium Potassium Lihat Dikalium Lihat Dikalium
Polifosfat Polyphos- | Fosfat Fosfat
phate
10 |Kalium Tri- | Pentapotas- | Lihat Monokalium Lihat Monokalium
polifosfat sium Tri- | Fosfat Fosfat
phosphate
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRIS
11 | Kalsium Calcium 1. Udang kalengan | 250 mg/kg
Dipatrium Disodium
Edetat Ethylene-
diaminete-| 2. Jamur kalengan | 200 mg/kg
tra  ace-
tate 3. Potongan ken- | 100 mg/kg, tung-
tang  goreng gal atau campuran
beku dengan sekuestran
lain
12 | Kalsium Calcium s Krim dan seje- | Secukupnya
Sitrat Citrate nisnya
13 | Monogliser- | Monoglyser- | Minyak kacang ; 100 mg/kg, tung-
ida Sitrat ida Minyak kelapa, gal atau campuran
o Citrate dan minyak lainnya| dengan Isopropil
Sitrat dan  Asam
Fostat
14 | Monokalium Monopotas- I. Daging olahan; | 3 g/kg, tunggal
Fosfat sium Mono- Daging awetan atau campuran de-
phosphate; ngan fosfat lain,
Potassium dihitung sebagai
Phosphate, P205
Monobasic

2. Ikan beku;
Udang beku

5 g/kg, tunggal

atau campuran de-

ngan fosfat lain,
dihitung
P205

sebagai.

|
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i
NAMA BAHAN i
TAMBAHAR MAKARAN !
. . - . i NP - ,
No - JENTS / BAHAN ; BATAS MAKSTMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN | PENGGUNAAN
INBONESTA [NGORTS ’
)
i
5 i
!
Monoka L ium b Kaldu bl og/kg produk si-
I ap dikonsumsi,
(Janjutan) intal fostat di-
| hilw sebagai
L oRa0s
%
|
! ;
! !
; 1 :
15 D Moncaods e | Lihat Monokalinm © fihat Monokalium
! Monopmoe- 1 Ioslat Cotosfat
¢ é )._1] 3
E g ;
! : : ;
i IRE R | i
, ,
: | ‘
. i R _
i !
16 i SO Lootabot dopoka- D 1 ihat Monokalium
al P Fostat Poigatfal z
—— - H f
| phates So-j . (
o dium Pyvo-] 2. sardin dan ikany 5 og/kg, tungal |
1 phesphate sejenis sardin | atau campuran de-~
i kalengan ngan fosfat lain, .
| dihitung  sebagai |
§ P205 '
|
i I . : ) .
| 2. Potongan  ken- | 100 mg/kg, tung-
; tang  goreng gal atau campuran
; heku dengan sekuestran
| lain, dihitung
g achagai F205
17 | Natrium sod e Podyv-l Lihat Moookaliuw Lihat Monokalium
Pori vhespbaio:] Posial Foslal
tosiat i
!
- SRR S - -
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NAMA BAHAN
TAMBAHAN MAKANAN

Tribasic;
Potassium
Phosphate

NO JENIS / BAHAN BATAS MAKSTIMUM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN
INDONESTA INGGRILS
Natrium Sodium
Polifosfat Hexamine-
(lanjutan) taphospha-
te,
Sodium Te-
trapho-
phate
18 | Natrium Trisodium Margarin; Lemak secukupnya
Sitrat Citrate; dan minya makan;
sodium Minyak kacang dan
Citrate minyak lainnya
- ¢
]
19 | Natrium Iri-{ Pentasodium | lihat Monokalium Lihat Monokalium
polifosfat Triphos- Fosfat Fosfat
phate
20 | Oksistearin | Oxystearin lemak dan minyak 1250 mg/kg
makan; Minyak ka-
cang dan  minyak
lainnya
21 | Stearil Stearyl Margarin 15 u/kp
Sitrat Gitrate
22 | Trikalium Potassium I.ihat Dikalium l.ihat Dikalium
Fosfat Phosphate, | losfat Fostat
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MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

NAMA BAHAN ‘
TAMBAHAN MAKANAN ;
No JENIS / BAHAN BATAS MAKSIMUM
i
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN :
TNDONESIA INGGRTS
|
23 | Trinatrium Sodium Lihat Dikalium Lihat Dikalium l
Fosfat Phosphate;| Fosfat Fosfat
Sodium
Phosphatc,
fribasicy
Trisodium
Phosphate |
|

J AN K R R.TA
20 Sezcember 198¢€
ZUATAN PL U“M-K INDONZS IS

DHYATIVA, MPH .-
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w

LAMPIRAN I

BAHAN TAMBAHAN YANG DILARANG DIGUNAKAN DALAM MAKANAN

(PERATURAN MENTERI KESEHATAN Rl NOMOR : 722/MEN.KES/PER/IX/88 TENTANG
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN)

Asam Borat (Boric Acid) dan senvawanya

Asam Salisilat dan garamnya (Salicylic Acid and its salt)
Dietilpirokar.bonat (Di ethylpyrocarbonate, DEPC)

Dulsin (Dulcin)

Kalium Klorat (Potassium Chlorate)

Kloramfenikol (Chloramphenicol)

Minyak Nabati yang dibrominasi (Brominated vegetable oils)

Nitrofurazon (Nitrofurazone)

© © N o a kDb~

Formalin (Formaldehyde )

IRG

\Qézmilﬁif?DL. KDEVATHA, MPH.-

131 dari 138



SNI 01-0222-1995

INDEKS BAHAN TAMBAHAN MAKANAN

NAMA

Agar

Anato

Asam Propionat

Alit Isotiosianat

Alil Kaproat

Ali | Sikloheksil Propionat
Aluminium Amonium Sulfat
Aluminium Amonium Sulfat
Alumini urn Kaliurn Sulfat
Aluminium Kaliurn Sulfat
Aluminium Natrium sulfat
Aluminium Natrium Sulfat
Aluminium Silikat
Aluminium Sulfat (Anhidrat)
Ammonium Karbonat
Amonium Alginat
Amonium Bikarbonat
Amonium Fosfatidat
Amonium Hidroksida
Anisaldehida

Asam Adipat

Asam Alginat

Asam Asetat Glasial
Asam Askorbat

Asam Askorbat

Asam Benzoat

Asam Butirat

Asam Eritorbat

Asam Fosfat

Asam Fosfat

Asam Fumarat

Asam Guanilat

Asam Inosinat

Asam Kaproat

Asam Kilorida

Asam L - Glutamat

Asam Laktat

GOLONGAN

Pengemulsi,Pemantap,Pengental

Pewarna Alam

Pengawet

Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Pengatur Keasarnan
Pengeras

Pengatur Keasaman
Pengeras

Pengatur Keasarnan
Pengeras

Anti kernpa

Pengeras

Pengatur Keasaman

Pengemulsi, Pemantap, Pengental

Pengatur Keasaman

Pengemulsi, Pemantap, Pengental

Pengatur Keasaman
penyedap Rasa dan Aroma
Pengatur Keasarnan

Pengemulsi, Pemantap, Pengental

Pengatur Keasarnan
Antioksida

Pemutih dan Pernatang Tepung

Pengawet

Penyedap Rasa dan Aroma
Antioksidan

Pengatur Keasaman
Sekuestran

Pengatur Keasaman
Penguat Rasa

Penguat Rasa

Penyedap Rasa dan Aroma
Pengatur Keasaman
Penguat Rasa

Pengatur Keasaman
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88
74
102
102
102
13
85
13
85
13
85
19
85
14

13
39
13
102
14
40
15

36
73
102

15
111
16
110
110
102
16
110
16



Asam Malat

Asam Sinamat
Asam Sitrat

Asam Sitrat

Asam Sorbat
Asam Tartrat
Asetil Dipati Gl.iserol
Asetil Dipati Adipat
Asetil Dipati Fosfat
Aseton Peroksida
Askorbil Palmitat
Askorbil Stearat
Aspartam *)
Azodikarbonamida
Belerang Dioksida
Benzaldehida
Benzil Alkohol
Benzil Asetat
Benzil Propionat
Beta-Apo-8 -karotenal
Beta-Karoten

Biru Berlian

Butil Asetat

Butil Butirat

Butil Hidrokinon Tersier

Butil Hidroksianisol

Butil Hidroksitoluen (BHT)

Coklat HT
DL- Mentol

Dekstrin, Pati Gosong, Putih

Desil Aldehida
Desil Alkohol
Diamonium Fosfat
Dikalium Fosfat
Dikalium Fosfat
Dikalium Fosfat
Dikalsium Fosfat
Dilauril Tiodipropionat
Dinatrium Difosfat
Dinatrium Difosfat
Dinatrium Edetat
Dinatrium Fosfat

Pengatur Keasarnan

Penyedap Rasa dan Aroma
Pengatur Keasaman

Sekuestran

Pengawet

Pengatur Keasarnan
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pemutih dan Penratang lepung
Antioksidan

Antioksidan

Pemanis Buatan

Pemutih dan Pematang Tepung
Pengawet

Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedaap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Pewarna Alam

Pewarna Alam

Pewarna Sintetik

Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Antioksidan

Antioksidan

Antioksidan

Pewarna Sintetik

Penyedap Rasa dan Aroma
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Pengatur Keasaman

Pengatur Keasaman
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Sekuestran
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Antioksidan
Pengemulsi,Pemantap,Pen,gental
Sekuestran

Sekuestran

Pengatur Keasaman
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17
102
18
111
74
19
41
40
40
36

33
36
74
103
103
103
103
88
91
94
103
103
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42
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20
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42
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Dinatrium Fosfat
Dinatrium Fosfat

Dioktil Natrium Sulfosuksinat

Dipati Fosfat
Eugenol
Eritrosin

Ester Poligliserol Asarn Lemak
Ester Propilen Glikol Asam ...

Ester Sukrosa Asam lemak
Etil Beta-Apo-8-karotenoat
Etil Butirat

Etil Fenilasetat

Etil Isovalerat

Etil Kaprilat

Etil Kaproat

Etil Laktat

Etil Laurat

Etil Maltol

Etil Nonanoat

Etil Propionat

Kalium Natrium Tartrate
Kalium Nitrat

KaLlurn Nitrit

Kalium Pirofosfat

I<alium Pirofostat

Kalium Polifosfat

Kalium Polifosfat

Kalium Propionat

Kalium Sitrat

Kalium Sorbat

Kalium Sulfit

Kalium Tripolifosfat
Kalsium Alginat

Kalsium Aluminium Silikat
Kalsium Asetat

Kalsium Benzoat
Kalsium. Dinatrium Edetat
Kalsium Glukonat
Kalsium Hidroksida
Kalsium Karbonat
Kalsium Karbonat
Kalsiurn Karbonat

Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Sekuestran
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengenta
Penyedap Rasa dan Aroma
Pewarna Sintetik
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental.
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pewarna Alam

Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Pengatur Keasaman

Pengawet

Pengawet
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Sekuestran

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Sekuestran

Pengawet

Pengatur Keasaman

Pengawet

Pengawet
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Antikempa

Pengatur Keasaman

Pengawet

Sekuestran

Pengeras

Pengatur Keasaman

Pengatur Keasaman

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengeras
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43
113
43
144
105
95
44
44
44
89
103
104
104
104
104
104
104
104
104
104
23
78
78

113
54
113
79
24
79
80
54
54
19
24
80
114
85
24
25
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Kalsium Klorida
Kalsiurn Klorida
Kalsium Laktat
Kalsium Laktat
Kalsium Malat
Kalsium Oksida
Kalsium Pirofosfat
Kalsium Polifosfat
Kalsium Propionat
Kalsium Silikat
Kalsium Sitrat

Kalsium Sitrat
Kalsium Sitrat
Kalsium Sitrat

Kalsium Sorbat
Kalsium Stearoil-2-laktilat
Kalsium Sulfat
Kalsium Sulfat
Kalsium dan Natrium 5
Kantasantin

Karamel

Karamel, Amonia Sulfit Proses
Karmin

Karmoisin

Klorofil

Klorofil Ternbaga Komplex
Kuning FCF

Kuning Kuinolin
Kurkumin

Etil Sinamat

Etil Vanilin

Etil heptanoat

Etil p-Hidroksi benzoat
Eukaliptol

Fosfat Dipati Fosfat
Fulselaran

Gelatin

Geranil Asetat

Geranil Format
Geraniol]
Glukonodelta lakton
Gom Arab

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengeras

Pengatur Keasaman

Pengeras

Pengatur Keasaman

Pengatur Keasaman
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengawet

Antikempal

Pengatur Keasaman
Pengernulsi,Pemantap,Pengental
Pengeras

Sekuestran

Pengawet.

Pemutih dan Pernatang Tepung
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengeras

Penguat Rasa

Pewarna Alam

Pewarna Alam

Pewarna Alam

Pewarna Alam

Pewarna Sintetik

Pewarna Alam

Pewarna Alam

Pewarna Sintetik

Pewarna Sintetik

Pewarna Alam

Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Pengawet

Penyedap Rasa dan Aroma

pen gemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Pengatur Keasaman
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
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Gom Guar

Gom Kacang lokus
Gom Karaya

Gom Tragakan
Gom Xantan

Hidroksipropil Dipati Fosfat
Hidroksipropil Metil Selulosa

Hidroksipropil Pati
Hidroksisitronelal

Hidroksisitronelal Dimetil....

Hijau FCF

Hijau S

Indigotin

Isoamil Asetat
Isoamil Butirat
Isoamil Fenilasetat
Isoamil Isovalerat
Isoamil Propionat
Isobutil Fenilasetat
Isoeugenol
Isopropil Sitrat
Karagen
Kalium Klorida
Kalium Sitrat
Kalium Tripolifosfat
Kalium Alginat
Kalium Benzoat
Kalium Bikarbonat
Kalium Bikarbonat
Kalium Bisulfit
Kalium Bromat
Kalium Hidrogen Malat
Kalium Hidroksida
Kalium Karbonat
Kalium Karbonat
Kalium Laktat
Kalium Malat
Kalium Metabisulfit
Lesitin

Linalol
Perilaldehida
Mentil Asetat

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengmulsi, Pemantap, Pengental
Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengemuisi, Pemantap, Pengental
Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Pewarna Sintetik

Pewarna Sintetik

Pewarna Sintetik

Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Sekuestran

Pengemulsi, Pernantap, Pengental
Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Sekuestran

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengawet

Pengatur Keasaman

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengawet

Pemutih dan Pematang Tepung
Pengatur Keasaman

Pengatur Keasaman

Pengatur Keasaman

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengatur Keasaman

Pengatur Keasaman

Pengawet

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
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49
50
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97
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113
56
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Mentol

,isteina (Hidroklorida)

lalil Asetat

altol

Magnesium Hidroksida
Magnesium Karbonat
Magnesium Karbonat
Magnesium Oksida

Merah Alura

Metil Antranilat

Metil Betatil Keton

Metil Salisilat

Metil Selulosa

Metil Sinamat

Metil p-Hidroksibenzoat
Metil-N- Metilantranilat
Miristat,Palmitat dan Stearat
Mono dan Digliserida Asetat
Mono dan Digliserida Diasetil
Mono dan Digliserida Laktat
Mono dan Digliserida Sitrat
Mono dan Digliserida Tartrat
Mono dan Digliseride
Monoamonium Fosfat
Monogliserida Sitrat
Monokalium Fosfat
Monokalium Sitrat
Monokalium Sitrat
Monokalsium Fosfat
Monokalsium Fosfat
Monokalsium Fosfat
Monokalsium Fosfat
Mononatrium Fosfat
Mononatrium Fosfat
Mononatrium Fosfat
Mononatrium Sitrat
Mononatrium Sitrat
Monopati Fosfat

Nisin

Natrium Alginat

Natrium Aluminium Fosfat
Natrium Alurnino Silikat

Penyedap Rasa dan Aroma
Pemutih dan Pematang Tepung
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Pengatur Keasaman

Antikempal

Pengatur Keasaman

Antikempal

Pewarna Sintetik

Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Penyedap Rasa dan Aroma
Pengawet

Penyedap Rasa dan Aroma
Antikempal
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengatur Keasaman

Sekuestran

Sekuestran

Pengatur Keasaman
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengatur Keasaman
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengeras

Pengatur Kcasaman
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Sekuestran

Pengatur Keasaman
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengawet
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengemulsi.,Pemantap,Pengental
Antikempal
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37
106
106
26
10
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99
107
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107
58
107
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59
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27
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61
27
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27
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Natrium Asetat
Natrium Benzoat
Natrium Bikarbonat
Natrium Bikarbonat
Natrium Bisulfit
Silikon Dioksida Amorf
Sinamaldehida
Sinamil Alkohot

Sinai it Asetat

Sitrat

Sitronelal

Sitronelil Asetat
Sitronelil Format
Sitronelol

Sorbitan Monopalmitat
Sorbitan Monostearaf
Sorbitan Tristearat
Sorbitol

Stearil Sitrat

Sukro Gliserida
Tartrazin

Terpineol

Terpinil Asetat

Timah Il Klorida
Titanium Dioksida
Tokoferol Campuran Pekat
Trikalium Fosfat
Trikalium Fosfat
Trikalsium Fosfat
Trikalsium Fosfat
Trimagnesium Fosfat
Trinatrium Fosfat
Trinatrium Fosfat
Trinatrium Fosfat
Undekalakton

Vanilin

alpha-Amyl sinamaldehida
alpha-Tokoferol

d - Borneol

p - Metil Asetofenon

Pengatur Keasaman

Pengawet

Pengatur Keasaman
Pengemulsi,Pemantap,Pengental
Pengawet

Antikempal

Penyeda Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Pengemulsi, Pemantap,Pengental
Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pemanis Buatan

Sekuestren

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Pewarna Sintetik

PenyedapRasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Antioksidan

Powarnn Alam

Antioksidan

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Sekuestran

Antikempal

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Antikempal

Pengtur Keasaman

Pengemulsi, Pemantap, Pengental
Sekuestran

Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
Antioksidan

Penyedap Rasa dan Aroma
Penyedap Rasa dan Aroma
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70
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35
116
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116
12
72
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32
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117
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